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&s Mukadimah 2» 


Dengan Nama Allah 
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam,' dan yang 
berikutnya bagi orang-orang saleh,? dan bagi mereka takkan 
ada permusuhan kecuali dari orang-orang lalim.' Dan sha- 
lawat atas junjungan kita Muhammad beserta keluarganya 
yang beriman. 

(1) Berikut ini adalah kalimah-kalimahku yang tersu- 
sun dalam beberapa pasal seputar gagasan (ma ani) (mistis) 
perihal cinta (shg), meski, pada kenyataannya, cinta tak 
bisa diungkapkan dengan kata-kata, juga tak bisa ditadah 
dalam kalimah, sebab gagasan perihal cinta ibarat kuntum 
bikir dan tangan kata-kata tak kuasa menggapai tepi tabir 
kuntum bikir tersebut. Meski demikian, tugas kitalah di 
sini untuk mempertalikan gagasan kuntum bikir ini dengan 
orang-orang yang bermufakat di majelis-majelis pribadi, na- 
mun ungkapan lahiriah (barat) di dalam risalah ini tidak 
bisa tidak menjadi kiasan untuk gagasan-gagasan yang ber- 


beda. Selain itu, ketaksaan (kalimah-kalimah) ini hanya me- 


1 Al-Guran1,2. 
2 Al-Guran VII, 128. 
3 Al-Guran II, 193. 


ngejawantah kepada mereka yang tak memiliki “kedekatan 
(dhawg)” Idengan Tuhan). Dari gagasan inilah terbit dua 
kausa: makna kiasan ( 7sharat) dari ungkapan lahiriah (Tba- 
rat) dan ungkapan lahiriah dari makna kiasan. Namun, di 
lubuk hati paling dalam tersembunyi pucuk pedang nan ta- 
jam, tapi kalimah-kalimah itu hanya bisa dicerap dengan 
pandangan batin (basirat). Oleh karenanya, apabila di se- 
mua pasal (dalam kitab ini) terdapat sesuatu yang dikatakan 
sebagai hal yang tak bisa dipahami, maka niscaya hal itu me- 
rupakan salah satu dari gagasan (mistis) ini. Dan Allah ma- 
ha tahu. 

(2) Seorang kawan dekat yang kuanggap sebagai saha- 
bat terkasih di antara segenap saudara (di jalan ini)—ia di- 
kenal dengan nama S#'in al-Din—memintaku untuk menu- 
lis (sebuah kitab yang tersusun dari) beberapa pasal tentang 
apa pun yang terbetik olehku, tanpa dipikir-pikir, tanpa di- 
ancang-ancang, perihal hikmah (mistis) cinta, agar tiap kali 
ia merasa dirinya berada teramat dekat dengan cinta namun 
tangan angan-angannya tak kuasa menggapai tepi penyatu- 
an cinta, maka ia bisa mendaras kitab tersebut untuk peli- 
pur hati(nya sendiri) dan mengambil hikmah dari pasal-pa- 
sal (kitab) tersebut sebagai sesuatu yang menyerupai (Haki- 
kat cinta itu sendiri). 

(3) Demi bersikap baik kepadanya (sebagai seorang sa- 
habat), aku setuju dan kutulis beberapa pasal, dengan cara 


sedemikian rupa sehingga pasal-pasal itu tidak dikhususkan 


untuk pandangan, hakikat, kaidah, serta hikmah tertentu 
perihal cinta, dengan syarat bahwa hal itu tidak boleh di- 
kaitkan dengan Sang Khalik ataupun makhluk. (Aku me- 
nulis kitab ini) hanya agar sahabatku bisa menemukan pe- 
lipur hati di dalam pasal-pasal ini manakala ia tengah tak 


berdaya. Kendati dikatakan: 


Meskipun tiap tabib mengikhtiarkan obat penawar, 


Selain madah Layla", takkan membuatmu sembuh. 
akan tetapi, 


Tatkala mendamba air di mulutnya (namun tak kuasa 
mereguk), 
Sebagai gantinya, anggur kuteguk. 
Tapi bagaimana bisa (anggur| ini menggantikan (air 
di mulutnya) itu? 
Meski demikian, anggur ini bisa meringankan hati 


yang pilu. 


4 Layla, yang melambangkan sang kekasih, adalah pujaan hati seorang pecinta termasy- 
hur Majnan. 


alan 


(1) Allah, diagungkanlah nama-Nya, berfirman: “Dia 
(Khalik) mencintai mereka (makhluk) dan mereka mencin- 


tai-Nya.” 


Bersama cinta, tunggangan kami? memulai perjalanan 
dari ketiadaan, 
Malam kami tiada jeda diterangi pelita Penyatuan. 
Ketika pada ketiadaan kami kembali, takkan kau 
dapati bibir kami kering, 
Lantaran anggur” yang dalam agama kami tak dilarang. 
Demi diriku, cinta mengada dari tiada, 
Aku, dan aku semata, menjadi alamat cinta di dunia. 
Takkan kujarakkan diriku darimu selama wangi itu 
terhidu dalam setanggi, 
(Demikianlah, aku akan bersatu denganmu sepanjang) 
siang dan malam, berbulan-bulan dan bertahun- 
tahun, kendati orang-orang membenciku (dengan 


sengit sejagat). 


S5 Al-Guran V, 54. 

6 Yakni, ruh kami. 
Anggur yang dalam “agama kami” (yakni, agama cinta) melambangkan perenungan 
sang pecinta terhadap sang kekasih, sesuatu yang, tidak seperti anggur selazimnya, 
jelas tidak dilarang oleh Hukum (|Syariat|. 


Cinta sang kekasih datang kepadaku sebelum aku tahu 
cinta itu apa, 
Demikianlah cinta menyentuh hati yang terlucut dari 


segala ikatan dan tugur tertanam di dalam jiwa. 


(2) Ketika ruh mengada dari ketiadaan, di garis batas 
keberadaan, cinta tengah menantikan tunggangannya, (yak- 
ni) ruh tersebut. Tak kuketahui penyatuan macam apa 
yang terjadi pada awal mula keberadaan itu—apabila ruh 
adalah hakikat, maka sifat dari hakikat itu adalah cinta. 
Setelah mendapati rumah (ruhj itu tak berpenghuni, cinta 
bersemayam di dalamnya. 

(3) Perbedaan di antara wujud-wujud yang menjadi 
alamat cinta ialah kebersesuaiannya. Bahkan, hakikat cinta 
itu sendiri melampaui segala kiblat, sebab untuk menjelma 
(dirinya sendiri), cinta tak harus mengalamatkan pengin- 
dahannya ke arah kiblat mana pun. Namun, tak kuketahui 
ke bentala mana bahar dibawa oleh tangan yang menadah 
Sang Waktu (wagt). Ketika seorang pemilik sanggurdi me- 
nunggang kuda raja, sekalipun (kuda itu bukan miliknya, 
takkan ada kerusakan yang timbul (dari tindakannya terse- 
but). “Kalimah-kalimah kami di sini semata kiasan.” 

(4) Adakalanya sebuah bejana tanah liat atau sebutir 


manik kaca ditaruh di tangan seorang awam agar ia bisa 


8 Ini adalah perkataan dari guru Sufi termasyhur al-Junayd yang disebut sebagai mua- 
lim ilmu Isharat. 


menjadi pengrajin yang mumpuni, tapi adakalanya sebutir 
mutiara mulia nan kemilau, yang tangan terampil seorang 
pengrajin mumpuni pun tak berani menyentuh, apalagi 
melubanginya, ditaruh di tangan seorang yang kurang te- 
rampil untuk dilubangi. 

(5) Ketika Sang Waktu (wagrt), (yang adalah) bunglon 
dengan coraknya yang berbeda-beda, menerakan markah- 
markah mengagumkan serta memperdaya pada lembaran- 
lembaran Napas (anfas), jejak kakinya tidaklah akan tam- 
pak. Sebab bunglon berjalan di atas air, bahkan lebih tepat- 
nya |ia| berjalan di udara: sebab napas adalah udara. 


B2 


Ketika cinta mendapati rumah (ruh| itu tak berpeng- 
huni dan cermin di dalamnya bersih tanpa debu, maka su- 
atu wujud dipantulkan (di cermin itu| dan menampakkan 
kesejatian ruh. Kesempurnaan cermin tersebut adalah apa- 
bila ruh ingin melihat dirinya sendiri dengan pandangan 
matanya, maka ia Jakan) melihat bayangan (paykar) sang 
kekasih atau namanya atau sifat-sifatnya bersamaan dengan 
(bayangan) itu, dan cerminan ini bertukar-rupa seturut 
(amaran) Sang Waktu (wagt). Cinta menutupi ruh dari me- 
lihat dirinya sendiri sehingga menyelubungi pandangan 
matanya. Akibatnya, cinta menggantikan bayangan ruh di 
cermin itu, dan ruh melihat cinta alih-alih (bayangan) diri- 
nya sendiri. Di sinilah ia (ruh, yang kini adalah sang pecin- 
ta) berkata: 


Kumiliki begitu banyak bayanganmu di mataku, 
Hingga apa pun yang kulihat, kusangka itu dirimu. 


Ini (terjadi) karena jalan yang ditempuh ruh untuk menuju 
dirinya sendiri adalah (jalan) cinta. Demikianlah, apabila 
ruh telah menempuh (jalan) cinta yang secara mutlak ber- 
daulat atasnya, ia akan sampai kepada dirinya sendiri. Na- 


mun, keagungan cinta takkan membiarkan mata (ruh) me- 
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lewatinya (untuk melihat bayangannya sendiri, sekalipun 
(ruh) ingin melihat dirinya sendiri), sebab seseorang yang 
jatuh cinta fakan| cemburu kepada orang lain, bukan kepa- 


da dirinya sendiri. 


Setiap malam bayang-bayang kekasihku menjelma 
sifat dari hakikatku. 
Lantas sifatku sendiri menjelma ribuan bala penjaga 
yang melindungiku. 
Aku adalah kekasihku dan kekasihku adalah aku. 
Kami adalah dua ruh dalam satu tubuh. 
Tatkala kau melihatku, kau melihatnya. 


Dan tatkala kau melihatnya, kau melihatku. 


Puisi ini menyinggung maksud yang sama, tapi penyairnya” 
telah menyimpang keluar jalur. Pada larik kedua di mana ia 
berkata: “Kami adalah dua ruh dalam satu tubuh”, ia telah 
melangkah dari Keesaan ke dalam kemenduaan (|dualitas|. 
Larik pertamanya lebih mendekati kebenaran, sebab ia ber- 
kata “Aku adalah kekasihku dan kekasihku adalah aku.” 
Gagasan perihal Keesaan diungkapkan dengan cakap 


oleh penyair lainnya yang mengatakan: 


Aku berkata: Wahai pujaan, kusangka kau adalah 
kekasihku. 


9 Sufi martir termasyhur al-Hallaj. 


Kini, ketika terus kupandangi dirimu, kulihat kau 


tak lain adalah jiwaku. 
Untuk menggenapi puisinya tersebut, sang penyair berkata: 


Aku akan kehilangan imanku apabila kau berpaling 
dariku, 
Wahai ruh(ku) dan dunia(ku), kaulah keimananku 
dan kekafiranku. 


Kalau tidak, seharusnya ia berkata, “Aku akan kehilangan 
jiwaku apabila kau berpaling dariku.” Tapi karena ini ada- 
lah kata-kata seorang penyair, ia terikat oleh birama dan 
rima. (Pengalaman nyata dari) ketertawanan para pecinta 
(oleh sang kekasih) adalah satu hal dan penggambarannya 
oleh para penyair adalah hal lain. Para penyair tak lebih dari 


birama dan rima. 


B3 an 


(1) Terkadang ruh seperti tanah tempat tumbuhnya 
pohon cinta. Di satu waktu ruh seperti hakikat dengan cin- 
ta menjadi sifatnya, sehingga sifat itu hidup melalui ruh. Di 
lain waktu, ruh seperti mitra di dalam sebuah rumah, se- 
hingga ia bisa secara bergantian menempati rumah tersebut. 
Di waktu lain, cinta menjadi hakikat dan ruh menjadi sifat- 
nya, sehingga ruh hidup melalui cinta. Namun, tidak se- 
mua orang bisa memahami ini, sebab (perkara) ini me- 
nyangkut dunia penetapan (1thbat) kedua yang muncul se- 
telah pelenyapan (mahw). Kebenaran mengenai “penetap- 
an sebelum pelenyapan” ini tampaknya menyelimpang di 


mata orang-orang. 


Ketika memberi bentuk pada tanah lempung dan airku, 
Mereka jadikan cintamu sebagai substansi, ruhku 
sebagai aksiden. 
Tapi ketika pena takdir dicelupkan (ke dalam tinta), 
Mereka jalinkan keindahanmu dan cintaku berhadapan 


muka. 


(2) Terkadang cinta adalah langit dan ruh adalah bumi, 
dan apa yang diturunkannya bergantung pada amaran Sang 
Waktu. Terkadang cinta adalah benih dan ruh adalah tanah, 
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menumbuhkan apa pun yang dikehendakinya. Terkadang 
cinta adalah batu permata di dalam tambang dan ruh ada- 
lah tambang itu sendiri, menjadi batu permata dan/atau 
tambang, apa pun sekehendak hati. Terkadang cinta adalah 
matahari di langit ruh, bersinar sesuka hati. Terkadang cin- 
ta adalah nyala api di cakrawala ruh, membakar apa pun 
yang ia kehendaki. Adakalanya cinta menjelma pelana di 
atas kuda ruh, menanti siapa pun yang hendak menungga- 
nginya. Terkadang cinta adalah kekang di moncong ruh pe- 
rejah dan ia palingkan tendasnya ke arah mana pun seke- 
hendaknya. Terkadang cinta adalah rantai penundukan 
(gahr) dari tatapan sang kekasih yang menjerat ruh. Ter- 
kadang cinta adalah racun murni di mulut penundukan 
(gahr) dari Sang Waktu, mengerkah dan membunuh siapa 
pun yang ia pilih. Ihwal ini telah dikatakan: 


Aku berkata: Jangan sembunyikan wajahmu dariku, 

Agar bisa kumiliki bagianku dari keindahanmu. 

Ia berkata: Berhati-hatilah dengan apa yang mungkin 
akan kau dapati. 

Sebab cinta, si pembuat onar ini, bisa saja menghunus 


belati. 


(3) Semua ini merupakan perwujudan Sang Waktu 
(wagt) yang tercelik dalam cahaya pengetahuan, yang batas- 


nya adalah tepi pantai dan tak ada sangkut-pautnya dengan 


kedalaman samudra (dari perkara cinta) ini, sementara ke- 
besaran cinta melampaui batas-batas pemerian, penjabaran, 
serta pemahaman yang dimiliki oleh pengetahuan. Sebagai- 


mana dikatakan: 


Cinta diselubungi dan tak ada yang pernah melihatnya 
terungkap. 
Berapa lama lagi para pecinta ini akan mengada-ada 
dengan sia-sia? 
Setiap orang berada dalam khayalan mengada-ada 
mereka ihwal jatuh cinta, 
Sementara cinta terbebas dari khayalan-khayalan ini 


dan dari menjadi 'ini-itu'. 


(4) Keberadaan butiran debu di udara dapat dilihat 
dan ketakterjangkauannya (bersifat) jelas, tapi kedua hal 


tersebut bergantung pada keberadaan sinar matahari. 


Kaulah matahari dan kami adalah butiran debu. 
Bagaimana bisa kami tampak kecuali kau tampakkan 
parasmu? 
Berapa lama lagi akan kau selubungi wajahmu? 
Terbitlah dari balik jabal itu sesaat saja, agar kami (pun) 
dapat terbit. 


Adapun, bukan berarti semua ketakterjangkauan disebab- 


kan oleh kebesaran serta keagungan, terkadang (ketakter- 
jaungkauan) itu bisa disebabkan oleh kesubtilan (Jatafar) 
atau berlimpahnya kedekatan (gurb). 

Batas paling jauh dari pengetahuan adalah tepi pantai 
cinta. Apabila seseorang berada di tepi pantai itu, ia akan 
memiliki pemahaman (penafsiran) ihwal samudra. Tapi 
apabila melangkah (ke arah samudra), ia akan tenggelam, 
lantas bagaimana ia bisa (kembali ke tepi pantai untuk| 
membawa kabar (ihwal samudra)? Bagaimana mungkin se- 


seorang yang tenggelam bisa memiliki pengetahuan? 


Keindahanmu melampaui pandanganku. 
Rahasiamu berada di luar pengetahuanku. 
Di dalam cintamu keesaanku berlimpah. 


Memerikanmu, kesanggupanku lumpuh. 


Bahkan, pengetahuan itu ibarat ngengat (di sekeliling nyala 
lilin) cinta. (Dengan kata lain) pengetahuan ruh merupakan 
anasir luar (lahiriah) dari ikatannya (dengan cinta). Maka 
ketika ia (ruh) melangkah ke dalam api (cinta), pengetahu- 
annya adalah hal pertama yang akan terbakar. Setelah itu, 


siapa sanggup kembali untuk membawakan kabar? 


“La 


Perihal Pencelaan 


(1) Kesempurnaan cinta adalah pencelaan (malamat) 
yang memiliki tiga wajah: Satu (wajah menghadap) ke arah 
dunia ciptaan, satu ke arah sang pecinta, dan satu ke arah 
sang kekasih. Wajah yang menghadap ke arah dunia ciptaan 
adalah pedang kecemburuan (ghayrat) sang kekasih, wajah 
ini memiliki anasir utama dalam menjaga sang pecinta dari 
menaruh perhatian terhadap hal-ihwal selain sang kekasih. 
Wajah yang menghadap ke arah sang pecinta adalah pedang 
kecemburuan Sang Waktu, dan wajah ini memiliki anasir 
utama dalam menjaga sang pecinta agar tidak memerhati- 
kan dirinya sendiri. Terakhir, wajah yang menghadap ke 
arah sang kekasih adalah pedang kecemburuan cinta, wajah 
ini memiliki anasir utama dalam menjaga sang kekasih agar 
tidak mengambil santapan dari mana pun kecuali dari cin- 
ta, dan menjaga sang kekasih agar tidak terjerat oleh keta- 
makan, serta memaksa sang kekasih untuk tidak mencari 


apa pun di luar (hakikat cinta). 


Sebab tiada kucari apa pun darimu di dunia ini kecuali 
cinta, 
Penyatuan dan pemisahan denganmu, bagiku sama 


belaka. 


Tanpa cintamu keberadaanku (berada) dalam kemelut 
kekeruhan. 


Pilihlah, sesuka hatimu: penyatuan atau pemisahan! 


(2) Ketiga (wajah| ini merupakan pedang kecemburu- 
an (yang berperan) untuk memutus perhatian (sang pecin- 
ta) dari hal-ihwal lain (selain cinta, sekalipun itu adalah 
sang kekasih), karena jalan ini akan mencapai titik di mana 
tak hanya sang pecinta melainkan bahkan sang kekasih ber- 
peran sebagai sesuatu yang lain” (ghayr). Inilah kuasa dari 
kebesaran cinta, sebab santapan cinta dalam keadaannya 
yang sempurna berasal dari penyatuan (ittihad) dan tak ada 
ruang di dalam penyatuan ini untuk pemisahan antara sang 
pecinta dan sang kekasih. 

(3) Barang siapa mengibaratkan keterhubungan (wisal) 
sebagai (keadaan) Tebur' dan santapan diagihkan bagi diri- 
nya sendiri di dalam keadaan ini, (makaj ia tidak memaha- 


mi Hakikat sejati dari cinta. 


Aku akan tak setia dan takkan mendaku jatuh cinta 
kepadamu, 
Andai pernah kuberseru meminta uluran tanganmu. 
Kau sanggup memaksakan penyatuan pula pemisahan 
kepadaku, 
Aku tak tersentuh oleh keduanya, cintamu telah cukup 


bagiku. 


Cinta akan melenyapkan pemisahan dan penyatuan. Se- 
lama keabsahan dari penyatuan berada dalam tuaian cinta, 
kemungkinan akan pemisahan terhapuskan. Dan ini adalah 
sesuatu yang tidak semua orang pahami. Sebab penyatuan 
(dengan cinta) adalah pemisahan (dari diri), pemisahan (da- 
lam pemahaman ini) tak lain adalah penyatuan. Oleh kare- 
nanya, pemisahan dari diri sama dengan penyatuan. Pada 
tingkatan ini, bersantap adalah “tak bersantap”, keberadaan 
adalah ketakberadaan, ketercapaian adalah ketaktercapaian, 
dan memiliki bagian (di dalam sesuatu) adalah tak memiliki 
bagian (di dalamnya). 

(4) Di titik ini, tidak semua orang (melalui pengeta- 
huannya) bisa menemukan jalan kepada magam ini, sebab 
titik awalnya terletak di luar semua titik akhir. Bagaimana 
mungkin titik akhir itu termaktub di dalam ranah pengeta- 
huan dan menerima ranah waham (wahm) yang liar? Kese- 
jatian (dari Hakikat cinta) ini adalah sebutir mutiara di da- 
lam cangkang kerang, dan cangkang kerang itu berada di 
kedalaman samudra. Pengetahuan hanya bisa menjangkau 
sejauh tepi pantai, bagaimana mungkin pengetahuan bisa 
menjangkau kedalaman-kedalaman itu? 

(5) Namun, begitu pengetahuan tenggelam, maka ke- 
tentuan Jatau kepastian) berubah menjadi keyakinan (gu- 
man). Di luar pengetahuan dan ketentuan, terbitlah keya- 
kinan tersirat (yang dibutuhkan) untuk melewati gerbang 


agung (atau untuk menembus cangkang kerang) dari Kese- 


jatian ini dalam jubah (berupa) dalih “aku beriman”. Se- 
buah tamsil mengenai laku ini digubah (di dalam ayat Al- 
Our'an berikut:) “Apakah kau belum percaya (beriman|?” 
“Ya, aku percaya,” ia (Ibrahim) berkata, “tapi ...”" Hal ini 
juga diungkapkan oleh sabda (Nabi): “Aku (Allah) bersama 
dengan keimanan hamba-Ku kepada-Ku, oleh karena itu ia 
bisa beriman (kepada-Ku| sesuai dengan kehendaknya.” (Ju- 
ga dikatakan:) “Demikianlah seorang hamba menjadi ter- 
hubung dengan keimanan dan (dengan) keimanan (seorang 
hamba) menjadi terhubung dengan Tuhan”. Keimanan 
adalah penyelam di (kedalaman) samudra ini. Mutiara itu 
bisa jatuh ke tangan si penyelam, atau (bisa dikatakan) si 
penyelam bisa jatuh ke tangan mutiara tersebut. 

(6) Tujuan dari (laku) pencelaan terhadap dunia cipta- 
an (dilakukan) apabila Jada| sebagian kecil dari kesejatian 
batin sang pecinta, sekalipun itu setipis rambut, mengarah 
kepada sesuatu yang lahiriah, baik dengan cara memerhati- 
kan sesuatu, atau mendambakan sesuatu, atau terikat pada 
sesuatu, (dan) pertalian semacam itu harus diputus. Sama 
halnya seperti harta rampasan sang pecinta berasal dari da- 
lam (batin), perlindungannya juga harus diambil dari sana. 
(Dalam keadaan inilah sang pecinta yang menyapa sang 


kekasih akan berkata:) “Aku berlindung dari-Mu kepada- 


10 Rujukan yang dibuat di sini adalah kisah Ibrahim yang berkata kepada Allah: “Ya Tu- 
hanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Kau menghidupkan orang mati.” Kemu- 
dian Allah berfirman: “Apakah kau belum percaya?” “Ya, aku percaya,” ia (Ibrahim) 
menjawab, “tapi agar hatiku tenang (mantap).” Al-Our'an II, 260. 


20 


Mu”. Rasa kenyang dan lapar, keduanya berasal dari sana. 
(Sebagaimana yang disabdakan Nabi:) “Di satu hari aku ke- 
nyang dan di hari lain aku lapar.” (Bagaimanapun, dalam 
kebajikan dari (laku) pencelaan ini) sang pecinta tak ada 


sangkut-pautnya dengan yang lahiriah. 


Inilah ranah pencelaan serta palagan pemusnahan. 
Inilah jalan para penjudi yang telah kehilangan 
segalanya. 
Seseorang harus menjadi bahadur, seorang galandar 
dengan pakaiannya yang geripis, 
Menempuh ranah ini seperti seorang 'zyyar"” tanpa 


rasa cemas. 


Demi memburu upaya (cintanya dengan penuh gairah, 
sang pecinta harus memalingkan wajahnya dari segala sesu- 
atu selain sang kekasih, dan ia harus menjalankan titah itu 


tanpa rasa takut hingga titah itu tunai sempurna. 


Siapa peduli, biarlah orang-orang menghujatku sesuka 
mereka, 
Demi dirimu, wahai kekasihku yang cerdik serta 


cendekia. 


11 Oalandar adalah darwis pengembara yang telah meninggalkan segala sesuatu untuk 
menempuh jalan cinta. 

12 “Ayyar secara harfiah berarti kuda yang berjingkrak-jingkrak (liar), atau seorang yang 
cerdik dan cendekia. 
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Jadilah esa di dalam cinta, dan tak ambil peduli pada 
dunia. 
Biar dunia seluruhnya pendam dalam debu, cukup 


bagiku sang kekasih belaka. 1 


(7) Kemudian (setelah sang pecinta terlepas dari dunia 
ciptaan) sekali lagi kuasa dari kecemburuan sang kekasih 
akan menampakkan diri. (Laku) pencelaan akan menghujat 
(keadaan) tak cela (salamat) dan membujuk sang pecinta 
untuk berpaling dari dirinya sendiri. (Kemudian) sang pe- 
cinta akan mencela dirinya sendiri, dan inilah tahap di ma- 
na sang pecinta berseru, “Ya Tuhan, kami telah berlaku ani- 
aya (terhadap diri kami sendiri).” 

(8) Kemudian (setelah sang pecinta mati (terhindar| 
dari memerhatikan dirinya sendiri) sekali lagi kecemburuan 
cinta akan memancar dan menyebabkan sang pecinta me- 
malingkan wajahnya dari sang kekasih, sebab alasan sang 
pecinta menampik dirinya sendiri adalah perasaan men- 
dambanya terhadap sang kekasih. Pada saat ini, ketamakan- 
nya terbakar habis—(sang pecinta akan) tak (menghasrat- 
kan) dunia ciptaan, atau dirinya sendiri, atau sang kekasih. 
Pelepasan (tajrid) sempurna akan terpancar pada ketung- 
galan (tafrid) cinta. Penyatuan (tawhid) (Mutlak) hanya 


menjadi milik cinta (di dalam hakikatnya| dan cinta men- 


13 Pada dua larik pertama sang penyair berbicara kepada sang kekasih, tapi pada dua la- 
rik terakhir sang penyair berbicara kepada pembaca. 
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jadi milik Penyatuan. Tak ada yang lain (selain cinta) yang 
memiliki ruang di dalamnya. Selama sang pecinta berada di 
dalam cinta, ia hidup darinya dan beroleh santapan darinya. 
Dari sudut pandang cinta, sang pecinta dan sang kekasih 
keduanya sama-sama (merupakan) yang “lain”, layaknya 
orang asing. 

(9) Magam ini berada di luar batas pengetahuan dan 
ungkapan kiasan pengetahuan tak bisa menjangkaunya, 
apalagi ungkapan lahiriah (barat). Akan tetapi, kiasan 
makrifat (ma rifat) dapat mengisyaratkan (magam)J ini, se- 
bab tidak seperti pengetahuan, yang batas-batasnya terben- 
tuk dengan baik JajekJ, salah satu batas makrifat mengarah 
pada ketercerai-beraian (keadaan hancur lebur). Inilah de- 
bur ombak samudra cinta, yang memecah di dalam dirinya 


sendiri dan kembali kepada dirinya sendiri. 


Wahai rembulan, kau terbit dan berpijar cerlang, 
Kian kemari di lengkung langitmu melanglang. 
Begitu sadar dirimu terpaut dengan ruh sanubari, 


Serta-merta kau membumi dan bersembunyi. 


(10) Cinta adalah matahari sekaligus juga cakrawala, 
langit sekaligus juga bumi. Ia adalah sang pecinta, sang ke- 
kasih, sekaligus juga cinta, sebab sang pecinta dan sang ke- 
kasih berasal dari cinta. Ketika keberasalan lenyap, sebab 
(Ikeberasalan merupakan suatu) akibat, segala sesuatu kem- 


bali kepada Keesaan dari Kesejatiannya. 
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T N2 3 


Apabila setiap orang telah memahami (tiga wajah dari) 
pencelaan (malamat) ini: terhadap sang pecinta, terhadap 
sang kekasih, dan terhadap dunia ciptaan, masih ada satu ti- 
tik yang sulit, dan (titik) itu adalah pencelaan terhadap cin- 
ta sendiri. Begitu cinta mencapai kesempurnaan (di dalam 
diri sang pecinta), ia sembunyikan dirinya di dalam dimensi 
tak kasat mata dan dengan demikian cinta meniadakan pe- 
ngetahuan (9/m) (sang pecinta) yang merupakan sesuatu 
yang lahiriah. (Akibatnya, karena tak mampu memahami 
cinta melalui pengetahuannya) sang pecinta mengira cinta 
pergi dan meninggalkannya, padahal cinta bersemayam di 
bagian dalam rumah (ruhani|. Ini adalah salah satu keajaib- 
an dari keadaan-keadaan spiritual. Cinta tidak meninggal- 
kan sang pecinta untuk selamanya, melainkan masuk ke da- 
lam (yakni ke bagian batin paling dalam, yang berada di luar 
jangkauan pengetahuan). Ini adalah salah satu titik muskil 
dari wacana kami, perihal kesempurnaan (cinta) paling pun- 
cak, sehingga tidak semua orang bisa memahaminya. Boleh 
jadi seorang penyair menyinggung gagasan ini ketika ia ber- 


kata: 


Tapi ketika cinta menjangkau tepi tapal batasnya, 


Persekutuan bertukar telak menjadi permusuhan. 
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“5 62X 


Terdapat juga pencelaan (malamat) yang timbul oleh 
pengejawantahan cinta, dan itu terjadi ketika cinta hilang— 
pergi meninggalkan sang pecinta dalam perasaan hina di ha- 
dapan dirinya sendiri, di hadapan dunia ciptaan, dan di ha- 
dapan sang kekasih. Oleh karenanya, sang pecinta menang- 
gung penyesalan tersebab hilangnya cinta. Akibatnya, rasa 
sakit akan menggantikan cinta untuk sementara waktu. Ke- 
mudian rasa sakit ini akan merasuk sedalam-dalamnya. Na- 
mun, rasa sakit ini pun akan lenyap (di satu titik) agar sesu- 
atu baru bisa bermula. (Apa-apa yang baru saja disebutkan 
(perihal hilangnya cinta dan penyesalan serta rasa sakit sang 
pecinta) tak hanya terjadi sekali.) Cukup sering terjadi ke- 
tika cinta menyelubungi wajahnya, menghindari tampakan 
(yang bersifat kasih sayang, dan rasa sakit pun menjelma, 
sebab cinta adalah bunglon, setiap saat ia bertukar warna. 
Terkadang cinta berkata: “Aku telah pergi jauh”, padahal 


sebenarnya tidak. 
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ae an 


Cinta mengalami perkembangan dan kemunduran, 
peningkatan, penyusutan, serta penyempurnaan. Dan sang 
pecinta mengalami berbagai keadaan (ahwal) yang berbeda- 
beda di dalamnya. Pada awalnya sang pecinta mungkin me- 
nyangkal keadaan-keadaan ini, dan kemudian membenar- 
kan (keadaan-keadaan tersebut). Setelah itu, sang pecinta 
mungkin bersusah hati dan kemudian, sekali lagi, mulai me- 
nyangkal. Keadaan-keadaan ini berubah dari satu orang ke 
orang yang lain, dan dari satu waktu ke waktu yang lain: 
terkadang cinta bertambah dan sang pecinta menyangkal 
(keadaannya yang) bertambah, dan terkadang cinta berku- 
rang dan sang pecinta menyangkal (keadaannya yang) ber- 
kurang. (Untuk mengakhiri semua penyangkalan dan pem- 
benaran ini) cinta harus menyingkap puri perlindungan- 
diri sang pecinta sehingga sang pecinta (menjadi| tunduk 


dan menyerahkan dirinya sendiri. 


Kepada hati kuberkata: “Jangan ungkap rahasia(mu) 
kepada sekutu, 
Berhati-hatilah, jangan lagi kau tuturkan kisah cinta.” 
Hatiku membantah: “Jangan lagi kau berkata seperti itu, 
Pasrahkan dirimu pada penderitaan dan jangan banyak 


bicara.” 
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858 2 


(1) Sebagai suatu keutamaan manusia, tidakkah cukup 
baginya bahwa ia adalah kekasih (Allah) sebelum Jia) men- 
jadi pecinta-Nya? Bukankah ini berkah? (Bahkan) sebelum 
kedatangannya (ke dunia fana, cinta Allah kepada manusia 
dinyatakan dalam:) “Dia mencintai mereka” (sebab Allah) 
telah menyediakan begitu banyak santapan untuk penge- 
mis putus asa (manusia) itu sehingga ia bisa senantiasa me- 
nyantap (santapan itu) selamanya, namun selalu ada sesua- 
tu yang tersisa (santapan itu tak pernah habis). 

(2) Wahai manusia mulia, bagaimana mungkin santa- 
pan yang dipersembahkan pada masa sebelum-kefanaan 
(azal) bisa disantap seluruhnya kecuali (santapan itu disan- 
tap) pada masa setelah-kefanaan (abad)? Bahkan, bagaima- 
na mungkin santapan yang dipersembahkan oleh Keber- 
adaan Abadi (gidam)' pada masa sebelum-kefanaan bisa 
disantap oleh makhluk-makhluk dunia (bahkan) pada masa 
setelah-kefanaan? “Tak ada seorang pun yang mengetahui 
(bermacam-macam nikmat) yang disembunyikan untuk me- 


reka.” 


14 Al-@ur'an V, 54. 

15 Oridam sebagai “keabadian” memiliki penekanan berbeda dengan baga yang juga bisa 
diterjemahkan sebagai “keabadian”. Pada gidam, ia adalah keabadian yang “tak ber- 
mula” atau “ketakbermulaan”, sementara pada bagd, ia adalah keabadian yang “tak 
berakhir” atau “ketakberakhiran”. 

16 Al-Gur'an XXXII, 17. 
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(3) Wahai manusia mulia, (masa) sebelum-kefanaan te- 
lah sampai “di sini” (dunia fana), tapi (masa) setelah-kefa- 
naan takkan pernah berkesudahan. (Oleh karenanya), per- 
sediaan santapan (ilahiah) takkan pernah habis sama sekali. 

Apabila kau beroleh pengetahuan mendalam perihal 
rahasia Waktu (wagt)mu, maka akan kau sadari (bahwasa- 
nya| “dua busur” sebelum-kefanaan (azal) dan setelah-ke- 


fanaan (abad) itu adalah hatimu dan Waktumu. 


17 Yakni Saat Ini yang abadi, yang merupakan keadaan atau masa di antara masa lalu dan 
masa depan. 
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“IX 


(1) Rahasia (mengapa cinta tak pernah memperlihat- 
kan wajah utuhnya kepada siapa pun ialah (karena) cinta 
adalah seekor elang dari ranah sebelum-kefanaan (azal). Ia 
datang ke sini (ke dunia fana) sebagai musafir yang tujuan- 
nya adalah ranah setelah-kefanaan (abad). Di sini (di dunia 
ini) cinta takkan menyingkapkan wajahnya kepada mata 
makhluk fana, sebab, sarangnya merupakan ranah agung se- 
belum-kefanaan, tidak setiap rumah bisa menjadi sarang 
yang sesuai baginya. Sesekali ia terbang kembali ke ranah se- 
belum-kefanaan dan bersembunyi di balik tabir keagungan 
serta kemuliaannya. Bagaimanapun, cinta tak pernah dan 
takkan pernah menyingkapkan wajah keindahannya secara 
utuh di hadapan mata pengetahuan. 

(2) Namun, dalam kaitannya dengan rahasia ini, apa- 
bila seseorang secara kebetulan pernah menyaksikan rahasia 
dari keyakinan cinta, hal itu terjadi ketika ia terlepas dari se- 
gala keterikatan serta halangan yang bersangkut-paut de- 
ngan dunia (fana) ini, dan dengan demikian Jia) terbebas 
dari angan-angan pengetahuan, geometri fantasi (wahm), 
filosofi imajinasi (khayal), serta pengintaian indra (kesadar- 


an). 


29 


Himpunlah apa yang menyatukan hati para sahabat, 
Demi merenggut dukacita dari hatiku, seperti buaya 
(merenggut mangsanya). 

Begitu kucabut pedanganggur dari sarung pedang piala, 

Dariku dunia fana akan menanggung derita. 

Bawalah (anggur yang adalah) anak si orang Majus dan 
serahkan ia kepada si tua orang Majus"" (ayahnya), 

Sebab, hanya Rakhsh” milik Rustam yang bisa 


menjunjung Rustam. 


Ini (terjadi| karena keduanya” berasal dari “Sana” (Ranah 
Abadi) dan bukan dari “sini” (dunia fana). 


18 Pir-i mughin, berarti mahaguru sempurna. 

19 Rakhsh adalah kuda jantan bercahaya yang pemberani dan setia milik Rustam, tokoh 
pahlawan termasyhur dalam epik Shahnameh (Kitab Para Raja) karya Ferdowsi. 

20 Yakni misteri dan mata mistis, atau si tua orang Majus dan anggur itu, atau Rustam 


dan kudanya. 
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8510 2x 


Cinta adalah burung itu sendiri dan sarang itu sendiri, 
hakikatnya sendiri dan sifatnya sendiri, bulunya sendiri dan 
sayapnya sendiri. Ia adalah udara dan terbang itu sendiri, 
pemburu dan yang-diburu, tujuan dan pencari tujuan, pe- 
ngejar dan yang-dikejar. Ia adalah awal dan akhirnya sendiri, 
raja dan rakyatnya sendiri, pedang dan sarung pedangnya 
sendiri. Ia adalah taman dan pohon, cabang dan buah, bu- 


rung dan sarang. 


Dalam derita cinta, kami berduka atas diri kami sendiri. 
Kami teralihkan arah dan disesatkan jalan kami sendiri, 
Kami jatuh miskin lantaran harta kekayaan kami sendiri, 


Diri kamilah pemburu, diri kamilah yang diburu. 
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sell an 


(1) Lirikan (yang bersifat cinta dari) kejelitaan (kirish- 
mah-i husn) adalah satu hal dan lirikan (yang bersifat cinta 
dari) sang kekasih jelita (kirishmah-i ma'shugi) adalah hal 
lain. Lirikan kejelitaan tak memiliki “wajah” yang meng- 
hadap ke arah apa pun yang “Tain” (selain cinta itu sendiri) 
dan tak memiliki pertalian dengan apa pun di luar (cinta). 
Tapi pada lirikan sang kekasih jelita beserta gerak-isyarat 
cinta, sifat kenes, dan pemujaan-diri (n4z”) yang memikat, 
semua perangai itu merupakan hal-ihwal yang dialami oleh 
sang pecinta, dan tanpa sang pecinta hal-ihwal itu takkan 
memiliki pengaruh JakibatJ. Oleh karenanya, inilah menga- 
pa sang kekasih membutuhkan sang pecinta. Kejelitaan ada- 


lah satu hal dan sang kekasih jelita adalah hal yang lain. 


Kisah 


Dikisahkan ada seorang juru api yang pekerjaannya 
memanaskan tungku perapian di sebuah pemandian umum. 


Si juru api jatuh cinta kepada seorang raja” yang wazirnya 


21 Niz, adalah tanda luar (lahiriah) dari sifat kecukupan-diri (istighnd) sang kekasih yang 
terhadapnya sang kekasih memiliki hak atas marwah dan hak untuk memikat sang pe- 
cinta, sebab sang pecinta (berada dalam keadaan) membutuhkan (niy4z) sang kekasih. 

22 Penting untuk dicatat bahwa juru api (gulkhan-tab) ini merupakan salah satu peker- 
jaan paling rendah, sebab biasanya juru api harus mengangkut kotoran hewan (pu- 
puk kandang) ke tungku. 
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(mengetahui hal ini dan) melaporkannya kepada sang raja. 
Kemudian sang raja hendak menghukum si juru api, tapi 
wazirnya berkata, “Kau termasyhur karena keadilanmu, ti- 
daklah pantas bagimu menghukum seseorang lantaran sesu- 
atu yang berada di luar kuasanya.” 

Kebetulan, sang raja biasa melewati tempat pemandian 
di mana si juru api malang itu bekerja. Setiap hari, si juru 
api akan duduk di sana dan menunggu sang raja lewat. Ke- 
tika sang raja tampak, si juru api akan mengimbuhkan lirik- 
an sang kekasih pada lirikan keindahan.” Hal ini berlang- 
sung sampai suatu hari sang raja lewat di tempat pemandi- 
an tersebut, tapi si juru api tak ada di tempatnya biasa du- 
duk. Sang raja telah menerima lirikan sang kekasih, tapi li- 
rikan itu membutuhkan gubrisan dari sang pecinta yang 
membutuhkan (sang kekasih). Lantaran sang pecinta tak 
ada di sana, lirikan itu dibiarkan terhunus begitu saja, sebab 
lirikan itu tidak diterima (oleh sang pecinta|. Sang raja me- 
nunjukkan gelagat kesal. Wazirnya adalah seorang yang cer- 
dik, ia menyadari situasi tersebut. Dengan takzim ia maju ke 
muka dan berkata: “Kami telah memberitahumu bahwa ti- 
dak masuk akal bagimu menghukum orang itu, sebab ia ti- 
dak membahayakan. Sekarang telah kami ketahui bahwa 


kebutuhan orang itu dibutuhkan oleh dirimu sendiri.” 


23 Dengan kata lain, sang raja itu rupawan (indah) adanya, tapi pada saat ini ke dalam 
keindahannya itu sang raja mengimbuhkan, melalui tindakan si juru api, pengetahu- 
an bahwa dirinya dicintai. 
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(2) Wahai manusia mulia, lirikan sang kekasih jelita 
mestilah diimbuhkan pada kejelitaan dan pada lirikan ke- 
jelitaan sebagaimana halnya garam mesti ditaburkan ke da- 
lam kuali masak, agar keutamaan (|fadilat) dari rasa asin (ma- 
lahat) yang sesuai diimbuhkan pada keutamaan (fadilat| 
dari kejelitaan. Wahai manusia mulia, apa yang akan kau ka- 
takan seandainya sang raja diberitahu bahwa pecintanya te- 
lah melupakan segala sesuatu tentang dirinya dan telah ber- 
paling kepada orang lain serta jatuh cinta kepada seseorang 
yang lain itu? Tak kuketahui apakah gelagat kecemburuan 


akan timbul dari dalam diri sang raja atau tidak. 


Wahai pecintaku, lakukan apa pun yang kau mau, 
tapi jangan kau cari kekasih lain, 
Sebab, andai itu terjadi, takkan ada lagi pertalianku 


denganmu. 


(3) Cinta adalah pita pengikat yang melekat pada ke- 
dua sisinya (yakni sang pecinta dan sang kekasih). Apabila 
ikatannya di sisi sang pecinta telah terjalin, maka ikatan itu 
mestilah terjalin di kedua sisi, sebab itulah awal dari Keesa- 


an. 


ss 12 20 


Wajah rahasia dari segala sesuatu adalah titik pertalian- 
nya (dengan Sang Pencipta). Selain itu, terdapat markah 
(dari Sang Pencipta) yang tersembunyi di dalam ciptaan, 
dan kejelitaan (husn) adalah markah tersebut. Wajah rahasia 
(dari apa pun) adalah (wajah) yang menghadap kepada-Nya 
(Sang Pencipta). Pada saat ini, kecuali seseorang melihat 
wajah rahasia (dari sesuatu yang diciptakan) ia takkan meli- 
hat markah itu di dalam ciptaan, pula tidak di dalam kejeli- 
taan. Wajah itu merupakan keindahan (jamal) dari Wajah 
Tuhan, yang tercermin di dalam wajah makhluk ciptaan, 
sebagaimana diungkapkan di dalam Al-Gur'an: “dan yang 
tersisa adalah Wajah Tuhanmu”“. Wajah yang lainnya (dari 
makhluk ciptaan, yakni sisi wajah yang tidak menghadap ke 
arah Sang Pencipta) sesungguhnya bukanlah wajah, seba- 
gaimana hal itu dikatakan: “Setiap orang di bumi akan bi- 
nasa.” Selain itu, kau mungkin tahu bahwa wajah yang 


lain itu adalah (wajah) keburukan. 


24 Al-Gur'an LV, 27. 
25 Al-Guran LV, 26. 
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8513 2x 


(1) Mata kejelitaan (husn) (sang kekasih) tertutup ter- 
hadap keindahan (jamal )nya sendiri, sebab sang kekasih tak 
bisa melihat keindahan sempurnanya sendiri kecuali di da- 
lam cermin cinta sang pecinta. Oleh karenanya, keindahan 
mensyaratkan |adanya) sang pecinta agar sang kekasih bisa 
memperoleh santapan dari keindahannya sendiri di dalam 
cermin cinta (sang pecinta) serta pencarian sang pecinta. 
Inilah rahasia agung itu sendiri dan kunci dari banyak raha- 


sia yang lainnya. 


Bukan tanpa alasan kemabukanku bertambah karena 
dirinya. 
Ada anggur, ada kedai minum, dan tak ada penentang 
dalam kegembiraanku. 
Jangan katakan akulah (yang mencari (dirinyal). 


Sebab dialah, bukan aku, yang memiliki pencarian itu. 


(2) Dalam pemahaman ini, sang pecinta lebih dekat 
pada keindahan sang kekasih daripada sang kekasih (terha- 
dap keindahannya) sendiri, sebab hanya melalui sang pecin- 
talah sang kekasih diberi santapan dengan kejelitaan dan ke- 
indahannya sendiri. Oleh karenanya, sang pecinta lebih in- 


tim dengan diri sang kekasih dibanding sang kekasih de- 
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ngan dirinya sendiri, dan itulah sebabnya sang pecinta men- 
jadi cemburu kepada sang kekasih, bahkan pada mata sang 
kekasih sendiri. Untuk mengungkapkan gagasan ini, telah 
dikatakan: 


Ya Tuhan, lakukanlah balas dendam untukku terhadap 
jiwa Iskandar, 
Sebab, telah ia ciptakan cermin” di mana Kau bisa 


melihat Dirimu Sendiri. 


Di sini, di mana sang pecinta lebih dicintai dibanding sang 
kekasih mencintai dirinya sendiri, suatu mata rantai yang 
luar biasa mulai terjalin, asalkan sang pecinta telah melepas- 
kan diri dari dirinya sendiri. Pertalian cinta akan berlanjut 
ke titik di mana sang pecinta percaya bahwa sang kekasih 
adalah dirinya sendiri. Pada titik inilah sang pecinta berkata: 
“Akulah Yang Mutlak” Jatau “Akulah Kebenaran”), atau 
“Kemuliaan bagi-Ku, (betapa besar Keagunganku)”.” Dan 
apabila sang pecinta berada di dalam keadaan terbuang, ter- 
pisah, tak dikehendaki, maka ia memandang dirinya sendiri 
tak berdaya dan secara keliru percaya bahwa dirinya sendiri 


adalah sang kekasih. 


26 Cermin ini, yang diyakini dibuat oleh Iskandar (Alexander) untuk menampakkan ke- 
kaisarannya yang meliputi seluruh dunia, melambangkan hati yang telah dimurnikan 
atau cinta dari sang pecinta. 

27 Perkataan yang pertama diucapkan oleh Hallij dan yang kedua diucapkan oleh Baya- 
zid Bastami. 
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Begitu banyak keangkuhan dalam diriku tersebab 
cintaku kepadamu, 
Hingga aku keliru dan mengira kepadaku kau telah 
jatuh hati. 
Maka, pancangkanlah kemah penyatuan denganmu 
dekat pintuku, 
Atau aku akan hilang akal lantaran angan-angan 


lancung ini. 


514 20 


Sang kekasih berkata kepada sang pecinta, “Biarlah diri- 
mu menjadi diriku, sebab apabila diriku menjadi dirimu, 
maka sang kekasih akan berada dalam keadaan membutuh- 
kan," dan sang pecinta akan menjadi lebih agung (derajat- 
nya), dengan demikian (keadaan dari) keharusan dan kebu- 
tuhan akan berimbuh. Tapi apabila dirimu menjadi diriku, 
maka sang kekasih akan menjadi lebih agung (derajatnya). 
Dengan demikian segalanya akan menjadi sang kekasih, dan 
takkan ada sang pecinta. Takkan ada lagi keharusan (»1yaz), 
sebaliknya, segalanya akan menjadi pernyataan kecukupan- 
diri (n4z). Takkan ada lagi kebutuhan, segalanya akan ada 
di sana, (dalam keadaan) telah tercapai (tercukupi|. Segala- 
nya akan menjadi khazanah perbendaharaan (kekayaan) dan 
takkan ada kekurangan, segalanya akan menjadi obat pena- 


war dan takkan ada ketakberdayaan.” 


28 Yakni, dengan mengambil sifat sang pecinta, sang kekasih akan berada dalam keadaan 
membutuhkan dan akan timbul keinginan untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. 
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6515 2x 


(1) Langkah ini (sang pecinta yang kehilangan dirinya 
sendiri di dalam sang kekasih) bisa sampai pada titik di ma- 
na sang pecinta akan menjadi cemburu (bahkan) kepada di- 
rinya sendiri dan iri kepada matanya sendiri. Dalam meng- 


ungkapkan maksud (dari perkara) ini, telah dikatakan: 


Wahai kekasih, (karena kecemburuanku) aku bahkan 
tak menganggap diriku sebagai sekutumu. 
Iri hatiku karenamu, (hingga) bahkan dengan mataku 
sendiri aku tak bersekutu. 
Nestapa memenuhi diriku bukan karena aku berada 
di tempat yang sama denganmu, 
Melainkan karena aku tak berada di balik kulit yang 


sama denganmu. 


(2) Terkadang langkah itu bahkan akan sampai pada 
titik di mana apabila suatu saat sang kekasih menjadi lebih 
cantik, maka sang pecinta menjadi tertekan dan gusar kare- 
nanya. Tapi sulit untuk memahami gagasan ini kecuali apa- 
bila seseorang telah mengalami perasaan dekat (dhawg) ter- 


sebut. 


40 


s16 2x 


Cinta, di dalam sifat sejatinya, tak lain adalah penderi- 


taan (bald), dan kemesraan (uns) serta ketenteraman meru- 


pakan sesuatu yang asing bagi cinta dan merupakan (sesua- 


tu yang) dipinjamkan sementara. Ini (terjadi) karena pemi- 


sahan di dalam cinta sesungguhnya (adalah) kemenduaan 


sedangkan penyatuan sesungguhnya (adalah) keesaan. Sega- 


la sesuatu yang kurang dari ini adalah khayalan perihal pe- 


nyatuan, bukan kesejatian yang sesungguhnya. Inilah me- 


ngapa dikatakan: 


Cinta adalah penderitaan dan takkan kujauhkan diriku 
dari penderitaan, 
(Kenyataannya) ketika cinta terlelap, aku berpaling 
kepadanya dan menjaganya. 
Kawan-kawanku berkata agar aku menjauhkan diri dari 
penderitaan. 
Penderitaan adalah hati, bagaimana bisa kujauhkan diri 
ini dari hati? 
Pohon cinta tumbuh di tengah hatiku. 
Sebab ia memerlukan air, kutumpahkan air mataku. 
Sungguhpun cinta itu menyenangkan dan deritanya 
amat menyedihkan, 
Bagiku terasa menggembirakan, menyatukan cinta dan 
deritanya. 
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8517 2x 


(1) Sebab cinta adalah penderitaan, santapannya di da- 
lam (magam) pengetahuan diagihkan melalui kelaliman 
sang kekasih.” Di magam (yang lebih tinggi) di mana tak 
ada pengetahuan, saripati dari santapan cinta (diagihkan| 
melalui keesaan. 

(2) Selama sang kekasih telah membuktikan keadaan- 
nya yang sesungguhnya (dan dengan demikian menjaga sang 
pecinta di dalam magam pengetahuan) dan selama Sang 
Waktu (wagt) mengharuskan penyatuan (antara sang pe- 
cinta dan sang kekasih), satu perselisihan yang dikehendaki 
oleh sang kekasih lebih menggembirakan (dianggap berkah 
dan kemurahan hati) (oleh sang pecinta) lebih daripada se- 
puluh perdamaian. 

(3) Cinta dimulai dengan perbalahan dan perselisihan, 
sehingga hati (sang pecinta) akan mulai menjaga Nafas (pas- 
Z anfas)nya, sebab ia tak lengah terhadap apa pun yang ber- 
singgungan dengan sang kekasih. (Perbalahan dan perselisi- 
han ini akan berlanjut) sampai akhirnya timbul penyesalan 
di dalam diri sang pecinta dan ia akan menyesali pemisahan- 
nya (dari sang kekasih), dan kemudian ia akan menyesali 


(tindakan) penyesalannya tersebut, dan akan berkata: 


29 Yakni, di dalam magam pengetahuan di mana sang pecinta menanggung derita dari 
kelaliman sang kekasih, dan penderitaannya (sang pecinta) adalah santapan bagi cinta. 
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Dalam penyatuan dengan sang pujaan jiwa, 
Dengannya aku senantiasa berselisih dan berbalah. 
Ketika pemisahan datang, aku puas dengan bayang- 
bayangnya. 
Wahai jentera surga, hukumlah aku dengan setimpal 


sebab aku telah bersikap rendah. 


Oleh karenanya, di tengah segala perselisihan, perbalahan, 
perdamaian, tindak rujuk, pernyataan kecukupan-diri (n4z) 
dari sang kekasih, serta tatapan cintanya, (di sana) cinta akan 


tugur. 
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8518 2x 


(1) Menjadi diri melalui diri sendiri adalah satu hal, 
dan menjadi diri melalui diri sang kekasih adalah hal lain. 
Menjadi diri melalui diri sendiri adalah (isyarat) ketidak- 
matangan awal mula cinta. Namun, dalam berlangsungnya 
pematangan ketika seseorang bukan lagi dirinya sendiri dan 
tumbuh keluar dari dirinya sendiri dan sampai kepada sang 
kekasih, maka ia akan sampai kepada dirinya (yang sejati) 
bersama sang kekasih dan di luar sang kekasih. 

(2) Di sinilah kefanaan (fana) menjadi arah/kiblat 
(giblah) dari keabadian (baga) dan sang peziarah akan ter- 
libat di dalam (laku) mengelilingi Ka'bah Kesucian, dan 
akan melewati garis batas keabadian seperti ngengat (mele- 
wati nyala api) dan mencapai kefanaan. Pengetahuan tak- 
kan mampu memahami (gagasan) ini, kecuali dengan meng- 
gunakan tamsilan, barangkali larik-larik yang kugubah di 


masa mudaku ini bisa menunjukkan gagasan tersebut. 


Selama cawan” penyingkapan-dunia berada 
di tanganku, 


Jentera surga di ketinggian dengan bijak merendahkan 


30 Jam-i jahdan nimd adalah sebuah cawan atau piala legendaris milik seorang raja Persia 
bernama Jamshid, yang diwariskan kepada para penerusnya. Cawan itu juga disebut 
sebagai Cawan Jamshid dan melambangkan hati gnostik (mistis). 
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dirinya (dalam kesahajaan hati) di hadapanku." 
Selama Ka'bah ketiadaan adalah giblah keberadaanku. 
Manusia paling bijak di dunia dibuat mabuk olehku. 


(Keadaan Ibrahim sewaktu menyaksikan bintang, bu- 
lan, dan matahari, kemudian berseru) “inilah Tuhanku”” 
(dan keadaan Hallaj serta Abu Yazid Bastimi sewaktu me- 
reka berujar:) “Akulah Kebenaran” dan “Maha Suci Aku”, 
seluruhnya merupakan bunglon (yakni corak warna yang 
berbeda-beda) dari susunan warna (talwin) yang berubah- 
ubah ini dan mereka (yakni keadaan-keadaan ini) jauh dari 


Istirah (tamkin)”. 


31 Yakni, jentera surga itu tercermin di dalam cawan tersebut dan aku-lirik melihatnya 
(jentera surga, yang berada dalam di ketinggian) mengambil atau berada dalam kedu- 
dukan yang rendah (karena berada (tercermin) di dalam cawan tersebut). 

32 Al-Gur'an VI, 76-78. 

33 Talwin dan tamkin adalah terma-terma teknis di dalam Sufisme. Talwin berarti per- 
ubahan dari keadaan-keadaan spiritual. Kebalikannya adalah tamkin, yang menanda- 
kan tempat tinggal para ahli spiritual di dalam hunian kesempurnaan dan di dalam 
tingkatan (magam) paling puncak. 
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6519 2x 


(1) Selama sang pecinta hidup melalui dirinya sendiri, 
ia tunduk pada pemisahan dan penyatuan, penerimaan dan 
penolakan, penyusutan (yabd) dan pengembangan (bast), 
dukacita dan sukacita, dll. Dengan demikian sang pecinta 
adalah tawanan Sang Waktu (wagt)—ketika Sang Waktu 
menguasai sang pecinta, segala sesuatu bergantung pada 
amarannya, dan Sang Waktu akan mencerminkan sang pe- 
cinta menurut sifat (khusus) Sang Waktu—dan Sang Wak- 
tu berada dalam kedudukan mengambil keputusan serta 
memerintah. Akan tetapi, dengan sang pecinta meninggal- 
kan dirinya, semua ketetapan ini dihapuskan dan keadaan- 
keadaan yang berlawanan dihilangkan darinya, sebab keada- 
an-keadaan tersebut membentuk kumpulan ketamakan ser- 
ta kesakitan. 

(2) Begitu sang pecinta masuk ke dalam diri (sejati) da- 
ri sang kekasih, jalannya menuju diri (sejati) itu bermula da- 
ri sang kekasih dan mengarah kepada sang kekasih. Karena 
jalan menuju diri itu bermula dari sang kekasih dan meng- 
arah kepada sang kekasih, sang pecinta takkan tunduk ke- 
pada keadaan-keadaan tersebut. Apa yang mungkin bisa di- 
timbulkan oleh keadaan-keadaan dari pemisahan dan pe- 
nyatuan di sini? Bagaimana mungkin penerimaan dan pe- 


nolakan bisa mengikatnya? Bisakah penyusutan dan pe- 
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ngembangan, serta dukacita dan sukacita, mengelilingi an- 
jungan kerajaannya? (Dengan demikian sang pecinta berada 
di luar segenap keadaan ini) sebagaimana yang dikatakan 


dalam puisi berikut: 


Kami saksikan susunan alam semesta serta asal mula 
dunia. 
Dan dengan mudah kami atasi sakit serta cela ruhani. 
Ketahuilah bahwasanya cahaya hitam itu berada di luar 
rahasia 14”. 
Kami bahkan melampaui cahaya hitam itu, dan tak ada 


ini-itu yang tersisa kini. 


(3) Di magam (tertinggi) ini sang pecinta adalah pe- 
nguasa dari Sang Waktu. Ketika sang pecinta turun ke la- 
ngit dunia ini, ia akan memiliki keunggulan atas Sang Wak- 
tu, alih-alih Sang Waktu memiliki keunggulan atas sang pe- 
cinta, dan ia akan terbebas dari (amaran) Sang Waktu. 

(4) Ya, keberadaan sang pecinta adalah untuk sang ke- 
kasih dan dari sang kekasih, dan ini tak lain berarti (sang pe- 
cinta) meninggalkan keadaan tersebut (di mana sang pecin- 
ta hidup melalui dirinya sendiri). Selain itu Jini berarti) (ju- 
ga) kematian (diri) sang pecinta dari fatau karena) sang ke- 


kasih dan di dalam diri sang kekasih. Hal ini disebut sebagai 


34 Li, berarti “tidak”, merupakan kata pertama dari kalimah pertama kesaksian (syaha- 
dat) dalam kepercayaan Islam Id ildha illa Allah (tiada Tuhan selain Allah). 
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bersembunyi di kedalaman rahasia illa” dan terkadang di- 
sebut sebagai “menjadi sehelai rambut di rambut sang keka- 


sih”, sebagaimana dikatakan: 


Telah kutanggung begitu banyak kelaliman dari 
rambutmu, 
Hingga aku berubah menjadi sehelai rambut di antara 
lekuk rambut itu. 
Maka tak heran, apabila aku tetap berada bersamamu, 
Sebab, apa bedanya apabila sehelai rambut dibubuhkan 
pada rambutmu atau apabila sehelai rambut dicabut 


dari situ. 


35 Illa menandakan pengecualian terhadap keilahian (Allah) dari segala keilahian yang 
ada yang secara mutlak ditiadakan di dalam kalimah kesaksian /4 ilaha illa Allah. 
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“5 20 2x 


(1) Setelah kebenaran ini diketahui, maka (dapat dike- 
tahui lebih jauh bahwa) penderitaan dan kelaliman (dari 
sang kekasih) merupakan penaklukan sebuah benteng— 
adalah mangonel” sang kekasih yang dengannya ia meng- 
hancurkan identitas (ke-aku-an|mu, sehingga (sebagai aki- 
bat dari hal ini) dirimu akan menjadi dirinya. 

(2) Apabila sasaran anak panah yang dilesatkan dari 
busur kehendak sang kekasih adalah identitasmu, maka tak 
ada bedanya apakah (yang dilesatkan| itu anak panah ania- 
ya (jafa”) atau syafakat (wafa )”, sebab (yang mustahak ada- 
lah) apakah anak panah itu digunakan atau tidak digunakan 
untuk menghilangkan cacat cela fidentitasmu|. (Agar) anak 
panah itu (mencapai hasil yang diinginkan dan mengenai 
identitasmu, (maka| anak panah itu) harus memiliki per- 
ingatan (nazar), dan sasarannya (haruslah) Sang Waktu" 
(itu sendiri). Bagaimana sang kekasih bisa melesatkan anak 


panah kecuali segenap dirinya” telah berpaling (mengha- 


36 Mangonel (berasal dari bahasa Latin manganon, yang berarti “mesin perang”) adalah 
sejenis pelontar atau jentera kepung pada Abad Pertengahan yang digunakan untuk 
melontarkan batu untuk menghancurkan dinding atau bangunan yang difortifikasi. 

37 Secara harfiah, jaf' berarti “kekurangan”, sementara wafa' berarti “kelimpahan”. Di 
sini jafa diterjemahkan sebagai “aniaya” dan wafa' sebagai “syafakat” dengan pertim- 
bangan konteks tamsilan “anak panah” yang diketengahkan dalam pasal ini. 

38 Yakni, keadaan-keadaan spiritual sang pecinta. 

39 Yakni, segenap Sifat Ilahiah. 
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dap| ke arahmu? Di sisi lain, agar sang kekasih benar-benar 
membidikmu, kau juga harus menanggapi (yakni, menem- 
patkan dirimu di hadapan anak panah tersebut). Bagaimana 
bisa sedemikian banyak tautan (untuk penyatuan, yang di- 
agihkan oleh sang kekasih) menjadi (dalam pertimbangan- 
mu) tak cukup, padahal sebenarnya satu saja dari tautan itu 


(satu saja anak panah) sudah cukup? Di sinilah dikatakan: 


Ambillah satu anak panah dari tarkas itu atas namaku, 
Tempatkan (anak panah itu| di busurmu yang regang. 
Kini, apabila kau menghendaki sasaran, inilah hatiku. 


Satu lesatan tajam darimu, dan dariku erangan girang. 


ss 21 2 


(1) Permulaan cinta adalah ketika benih keindahan (ja- 
mal) ditebarkan di tanah kesunyian hati dengan tangan pe- 
nyaksian (mushahadah). Kemudian (benih) itu dipelihara 
di bawah pancaran cahaya taklimat (nazar). Namun, ini ti- 
dak terjadi dengan cara yang sekeadaan. Bisa saja penebaran 
benih serta pemetikan tanaman terjadi secara bersamaan. 


Itulah sebabnya dikatakan: 


Bagi segenap pecinta, cinta bermula dari melihat. 
Mata melihat, kemudian pertalian cinta terajut. 
Banyak burung jatuh ke dalam jerat sebab hasrat 

(akan umpan). 
Ngengat binasa dalam api lantaran menghasratkan 


cahaya lilin. 


(2) Dalam kesejatiannya, cinta adalah penghubung 
dua hati.“ Tapi cinta sang pecinta kepada sang kekasih ada- 
lah satu hal, dan cinta sang kekasih kepada sang pecinta ada- 
lah hal lain. Cinta sang pecinta adalah cinta yang nyata, se- 


dangkan cinta sang kekasih adalah pantulan dari cinta sang 


40 Dengan kata lain, dua cermin, yakni hati sang pecinta dan hati sang kekasih, yang le- 
taknya saling berhadapan satu sama lain dan cinta tercermin di antara kedua cermin 


(hati) tersebut. 


S1 


pecinta di dalam cermin sang kekasih. 

(3) Karena adanya penghubung (yakni hubungan tim- 
bal balik) di dalam (tindakan) penyaksian, cinta sang pecin- 
ta mensyaratkan ketakberdayaan, kehinaan, penderitaan, ke- 
papaan, serta ketundukan di dalam segenap bentuk tindak- 
annya, sedangkan cinta sang kekasih mensyaratkan kelalim- 


an, keangkuhan, serta kedigdayaan. 


Sebab keelokan dan kejelitaan yang menjadikan hati 
kami, 


Kami tidaklah pantas baginya, tapi ia pantas bagi kami. 


(4) Namun, tak kuketahui mana sang pecinta dan 
mana sang kekasih. Ini adalah suatu misteri agung, sebab 
mungkin pertama-tama (di dalam keadaan mula-mula itu) 
sang kekasih menunjukkan ketertarikannya (dengan cinta- 
nya kepada sang pecinta), kemudian penerimaan sang pe- 
cinta mengikuti (terjadi|. Padahal, di sini (di dunia ini) ke- 
adaan (dari pertalian cinta ini) terjadi sebaliknya. “Dan kau 
takkan beroleh (keadaan ini|, kecuali Tuhan menjalankan 
kehendak-Nya.”" (Selain itu, pengutamaan cinta Tuhan 
kepada manusia juga secara tersirat dinyatakan di dalam Al- 
Our'an dengan kebenaran bahwa) “Dia mencintai mereka” 


yang mutlak menyebabkan “mereka mencintai-Nya”. Baya- 


41 Al-Guran LXXXI, 19. 


zid Bastami—semoga Allah meridhoinya—berkata: “Untuk 
waktu yang lama aku berkhayal bahwa aku mencintai-Nya. 


Tapi (sesungguhnya) Dialah yang mencintaiku mula-mula.” 
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45 22 2 


(1) Kendati pada awalnya sang pecinta bersekutu de- 
ngan sekutu sang kekasih dan memusuhi musuh sang keka- 
sih, ketika cintanya mencapai kesempurnaan, maka situasi- 
nya (menjadi) terbalik dan timbullah kecemburuan. Sang 
pecinta tak ingin ada siapa pun yang memandang sang ke- 


kasih. 


Aku bahkan tak tahan menatap angin bertiup ke 
arahmu, 

Atau melihat siapa pun di dunia ini menatapmu. 

Aku, hamba sahayamu, akan cemburu kepada debu, 


Yang terinjak oleh telapak kakimu. 


(2) Pembalikan ini akan menyebabkan sang pecinta di- 
penuhi permusuhan terhadap sekutu sang kekasih dan per- 
sekutuan terhadap musuh sang kekasih selama sang pecinta 
tak dirugikan (oleh yang terakhir). Kemudian perasaan ini 
akan membawa sang pecinta ke titik di mana ia akan cem- 
buru bahkan kepada nama sang kekasih, lebih-lebih terha- 
dap diri sang kekasih sendiri. Ia tak ingin mendengar nama 
sang kekasih disebut oleh siapa pun. Ia tidak ingin keindah- 
an sang kekasih, yang menjadi alamat penglihatan hati(nya), 


dilihat oleh siapa pun. Ia juga tidak ingin nama sang kekasih 
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yang memberinya penghiburan didengar oleh siapa pun. 
Tampak seolah sang kekasih adalah (satu-satunya) tujuan 
dari cintanya, dan demikianlah sang pecinta tak ingin ada 


siapa pun yang sampai di tujuannya tersebut. 


5S 


4523 2 


(1) Selama cinta masih berada dalam keadaan awal mu- 
lanya, sang pecinta menghubungkan segala sesuatu yang se- 
perti atau menyerupai (mushabih) sang kekasih dengan (di- 
ri) sang kekasih. 

Majnin tidak makan apa pun selama beberapa hari. Ia 
menangkap seekor kijang: (tapi alih-alih membunuh kijang 
itu, untuk dijadikan makanan) ia memperlakukannya de- 
ngan lemah-lembut kemudian membebaskan kijang terse- 
but. (Ketika dimintai penjelasan mengenai tindakannya itu) 
ia berkata: “ada sesuatu di dalam diri kijang itu yang me- 
nyerupai (kekasihku) Layla, (dan bagi seorang pecinta) ke- 
laliman tak diperkenankan.” 

(2) Tapi ini masih awal mula cinta. Ketika cinta ber- 
kembang ke tingkat yang lebih tinggi, sang pecinta menge- 
tahui bahwa kesempurnaan (yang akmal) (hanya) milik sang 
kekasih, dan ia tak menemukan apa pun selain sang kekasih 
yang menyerupai sang kekasih: bahkan, (dalam keadaan ini) 
sang pecinta tak bisa menemukan hal semacam itu”. Kele- 
katan sang pecinta dengan yang lain-lainnya akan lenyap, 
kecuali dengan apa pun yang bersangkut-paut dengan sang 


kekasih, seperti misalnya seekor anjing yang berada di ling- 


42 Yakni, sesuatu yang menyerupai sang kekasih. 
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kungan tempat tinggal sang kekasih atau debu di jalanan 
yang dilewati sang kekasih dan yang semacam itu. 

(3) Pada tahap lebih lanjut, penghiburan (semacam) 
ini pun dilenyapkan, sebab penghiburan di dalam cinta ada- 
lah (isyarat dari) ketaksempurnaan. Ekstase (wajd) sang pe- 
cinta akan meningkat. Setiap macam hasrat (ishtiyag) yang 
berkurang (intensitasnya) karena keterhubungan (wisal) 
sang pecinta dan sang kekasih adalah (sesuatu yang) tak 
sempurna serta tak murni. Keterhubungan (sang pecinta 
dan sang kekasih) haruslah menjadi bahan bakar untuk api 
kerinduan (shawg) sedemikian rupa agar meningkat (di da- 
lam keterhubungan tersebut). Ini, sesungguhnya, adalah 
langkah di mana sang pecinta mengetahui bahwa hanya 
sang kekasih sebagai kesempurnaan, dan (di dalam langkah 
itu) sang pecinta mencari penyatuan (ittihad), dan tak ada 
apa pun lagi yang lain akan memuaskannya. (Ini adalah ta- 
hap di mana) sang pecinta melihat kumpulan (sifat yang 
timbul| karena keberadaannya sendiri, sebagaimana dikata- 


kan: 


Dalam cintamu keesaanku berlimpah. 


Memerikanmu, kesanggupanku lumpuh. 


S7 


45 24 2 


Pada mulanya (adalah) teriakan, lolongan, dan ratapan, 
sebab cinta belum mengambil alih seluruh ranah (dari ke- 
beradaan sang pecinta). Tapi begitu pertalian cinta menca- 
pai kesempurnaan dan cinta menaklukkan ranah (keberada- 
an) sang pecinta, maka hal-ihwal (teriakan, lolongan, dan 
ratapan) ini dapat ditahankan, dan ratapan digantikan oleh 
amatan (terhadap wujud sang kekasih) serta kebersandaran 
(terhadap keberadaan sang pecinta), sebab ketakmurnian 
telah digantikan oleh kemurnian. Maka berkatalah seorang 


penyair: 


Mulanya, ketika dalam cinta aku masih seorang awam, 

Tetanggaku tak bisa tidur sebab gerutuanku di malam 
hari. 

Tapi kini saat sedihku bertambah, gerutuanku padam. 


Asap meredup saat sesuatu sepenuhnya terbakar oleh 


api. 


BS 25 2x 


Ketika sang pecinta melihat sang kekasih, ia menjadi 
gelisah, sebab keberadaan sang pecinta untuk sementara 
waktu dipinjam oleh sang kekasih dan karenanya sang pe- 
cinta menghadapi ketakberadaan. Di dalam ekstase (wajd) 
cinta keberadaan sang pecinta goyah, hingga ia bersandar 
pada kesejatian cinta. Namun, (ini menunjukkan bahwa) 
sang pecinta belum cukup matang. Begitu sang pecinta ma- 
tang dengan sempurna, maka dalam perjumpaannya (de- 
ngan sang kekasih) sang pecinta menjadi tiada bagi dirinya 
sendiri, sebab dalam keadaan sang pecinta yang telah ma- 
tang di dalam cinta, dan cinta telah menundukkan tempat 
terdalamnya (batin), ketika keterhubungan (wisal) menam- 
pakkan tempat terluarnya (lahir), keberadaan (lahiriah) sang 
pecinta akan meninggalkan sang pecinta berbanding lurus 
dengan tingkat kematangan (batiniah| sang pecinta di da- 


lam cinta. 


Kisah 


Dikisahkan orang-orang dari suku Majnun mendatangi 
keluarga Layla dan berkata kepada mereka: “Orang ini 
(Majnan| sekarat lantaran cinta. Apa ruginya apabila ia di- 


perkenankan untuk melihat Layla barang sekali saja?” 


59 


Mereka menjawab: “Kami tidak bakhil dalam hal ini, 
tapi Majnun sendiri takkan tahan melihat Layla.” 

(Bagaimanapun, setelah memperkenankan hal ini) 
Majnin dibawa keluar, dan tirai kemah Layla disingkapkan. 
Namun, bayangan Layla belum lagi tampak ketika Majnun 
menjadi gila dan terpuruk di atas debu dekat tirai kemah itu. 
Kemudian, keluarga Layla berkata: “Kami telah memper- 
ingatkan kalian bahwa ia takkan tahan melihatnya.” 

Di sanalah sang pecinta itu (Majnun) dikatakan me- 


nautkan dirinya dengan debu di tempat tinggal Layla. 


Apabila pemisahan memungkinkanku tak mencapai 
penyatuan denganmu, 


Kutautkan diriku dengan debu di tempat tinggalmu. 


Ini (terjadi) karena sang pecinta bisa beroleh penghidupan 
dari sang kekasih ketika sang pecinta berada dalam keadaan 
mengetahui (sang kekasih), tapi sang pecinta tak bisa ber- 
oleh penghidupan dari kesejatian atas keterhubungan (|de- 
ngan sang kekasih|, sebab (di dalam penyatuan) identitas" 


sang pecinta takkan bertahan. 


43 Yakni, “ke-aku-an” atau ego sang pecinta. 
8 gp 
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“26 2x 


(1) Alasan lepasnya sang kekasih dari sang pecinta ada- 
lah karena keterhubungan (wisal) bukanlah perkara renik 
(sepele). Sama seperti sang pecinta harus menyerahkan diri- 
nya sendiri (kepada sang kekasih) sehingga ia bukan lagi di- 
rinya sendiri, sang kekasih juga harus memakbulkan dirinya 
sendiri sebagai kekasih dari sang pecinta. Selama sang keka- 
sih belum memangsa (habis) sang pecinta sepenuhnya dari 
dalam dan mengambil sang pecinta sebagai bagian dari diri- 
nya, dan selama sang kekasih belum menerima sang pecinta 
sepenuhnya, (maka) sang kekasih akan melarikan diri dari 
sang pecinta. Sebab sekalipun sang pecinta tidak menyadari 
kebenaran ini secara ruhaniah melalui sisi lahiriah pengeta- 
huan”, namun jauh di lubuk hati dan jiwanya sang pecinta 
mengetahui gergasi macam apa cinta itu, yang berada di ke- 
dalaman (samudra) keberadaannya, yang mengambil (sesu- 
atu) darinya atau melahirkan (sesuatu) baginya dengan tiap 
lembaran napas. 

(2) Kemudian (pertalian di antara sang pecinta dan 
sang kekasih di dalam) penyatuan (ittihad) tersebut bera- 
gam (rupanya): Terkadang sang kekasih menjadi pedang se- 


mentara sang pecinta menjadi sarung pedangnya, dan terka- 


44 Zahiri ilm merupakan tingkatan paling bawah dari kesadaran mistis yang melalui- 
nya wujud-wujud khayali dicerap. 
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dang (pertalian itu bertukar tempat) sebaliknya. Di satu 
waktu (dalam tahap cinta yang paling sempurna ketika se- 
gala perbedaan telah hilang) tak ada pertimbangan yang 
bisa diterakan mengenai (pertalian tersebut, sehingga sese- 
orang tak bisa mengatakan siapa yang menjadi pedang dan 


siapa yang menjadi sarung pedang) itu. 
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45 27 2x 


(1) Gagasan ini (yang diungkapkan pada pasal sebe- 
lumnya) menunjukkan bahwa apabila pemisahan dikehen- 
daki oleh sang kekasih, maka hal itu (terjadi) karena sang 
kekasih belum siap menerima penyatuan. Sebaliknya, apa- 
bila (pemisahan itu) dikehendaki oleh sang pecinta, maka 
(hal itu terjadi karena) sang pecinta belum seutuhnya me- 
nyerahkan ranah (keberadaannya) dan belum sepenuhnya 
tunduk kepada cinta. 

(2) Namun, mungkin saja kedua belah pihak (sang pe- 
cinta dan sang kekasih) telah mengalah dan bersepakat, tapi 
(mereka tetap terpisah) maka pemisahan itu disebabkan 
(terjadi karena) amaran Sang Waktu dan hal itu merupakan 
kelaliman dari nasib baik (rizgar). Ini (terjadi) karena ada- 
nya hal-ihwal di luar kehendak bebas keduanya, kecuali (ke- 
hendak) yang (beradaj di luar itu tak bisa (berbuat) apa pun. 
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4528 2x 


(1) Pemisahan lebih tinggi derajatnya daripada penya- 
tuan, karena apabila tak ada penyatuan, maka takkan ada 
pemisahan. Juga karena (secara umum) pemecahan terjadi 
setelah penghimpunan. Selain itu, penyatuan (dengan sang 
kekasih) sesungguhnya adalah pemisahan dari diri, sama 
seperti pemisahan (dari sang kekasih) sesungguhnya adalah 
penyatuan dengan diri—kecuali dalam perkara cinta yang 
tak sempurna ketika sang pecinta belum cukup matang. 

(2) Dan kekeliruan yang dilakukan sang pecinta di ba- 
wah penundukan (gahr) cinta berarti bahwa sang pecinta 
mencari pemisahannya sendiri dengan (cara) melenyapkan 
dirinya sendiri (atas prakarsanya sendiri), dengan alasan 
bahwa (menurutnya) penyatuan diisyaratkan oleh pemisah- 
an tersebut. Namun, sangat mungkin terjadi sang pecinta 
gagal mencapai pemisahan, baik karena kedahsyatan dari 
hal itu (berlimpahnya kuasa cinta) atau daya kuasa dari ke- 


cemburuan (cinta). 
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“529 2x 


(1) Selama cinta masih dalam tahap permulaannya, 
santapan (sang pecinta) di dalam (keadaan) pemisahan di- 
agihkan oleh Imajinasi (khayal), yakni mata pengetahuan 
mencerap wujud (sang kekasih) yang hadir di dalam diri 
sang pecinta. Namun, begitu cinta mencapai kesempurna- 
an, dan wujud itu tersembunyi di bagian hati paling dalam, 
maka pengetahuan tak lagi bisa mengambil santapan dari- 
nya, sebab alamat Imajinasi merupakan lokus Imajinasi itu 
sendiri. Selama cinta belum mengambil alih seluruh bagian 
(yakni, seluruh ranah keberadaan sang pecinta), sebagian 
dari diri sang pecinta (berada dalam keadaan) hampa (dari 
cinta, dan bagian sang pecinta yang inilah) yang memberi- 
kan warta (khabar) tertentu perihal cinta kepada bagian 
luar dari pengetahuan sehingga sang pecinta (menjadi| maf- 
hum. Tapi begitu cinta menaklukkan seluruh ranah (dari 
keberadaan sang pencinta), tak tersisa apa pun lagi di sana 
yang bisa ditemukan untuk memperoleh gagasan apa pun, 
Idan tak ada apa pun yang tersisa| untuk diambil sebagai 
santapan. 

(2) Selain itu, ketika cinta menembus ke dalam (bagian 
hati) maka bagian luar dari pengetahuan tak bisa memaha- 
mi misteri yang tersembunyi di pusat hati (sirr) paling da- 


lam. Dengan demikian, (di sana) terdapat keberadaan tanpa 
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pengetahuan apa pun mengenainya, sebab segala sesuatu- 
nya (tak lain adalah) cinta itu sendiri. (Perkataan:”) “Ketak- 
mampuan untuk mencerap suatu cerapan adalah suatu pen- 


cerapan” boleh jadi menyinggung gagasan semacam ini. 


45 Perkataan ini diatributkan kepada Kalifah pertama Abi Bakar. 
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8530 2x 


Secara lahiriah, sang pencinta (dalam keadaan) (sema- 
cam itu)” tidaklah ada untuk secara terus-menerus menya- 
dari (keberadaan) dirinya sendiri. Keberadaan lahiriah ini 
merupakan penyaksi yang kepadanya keadaan-keadaan dari 
Sang Waktu pada saat ini di dalam (dimensi) batin terka- 
dang dapat ditampilkan dan terkadang tidak. Sesekali bisa 
terjadi (keadaan ketika| keberadaan batiniah menampakkan 
apa yang termaktub di dalamnya kepada si penyaksi dan 
terkadang tidak (terjadi yang demikian). Dimensi batin tak 
bisa dipahami dengan mudah. Keberadaan batiniah tidak- 
lah teramat mudah (untuk dipahami), sebab di sana (di da- 
lam keberadaan batiniah) terdapat tabir, selubung, khaza- 
nah terpendam, serta keajaiban. Tapi di sini, hal-ihwal me- 


ngenai itu tak bisa dipaparkan. 


46 Yakni, keberadaan tanpa pengetahuan apa pun mengenainya. (Lihat pasal sebelum- 
nya) 
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8531 2x 


(1) Apabila sang pecinta secara kebetulan melihat (sang 
kekasih) di dalam khayalan(nya), hal itu (terjadi) karena sang 
pecinta telah memalingkan wajahnya kepada dirinya sendiri. 
Seluruh wujud sang pecinta menjelma mata, dan mata ini 
sepenuhnya menjelma wajah, dan sang pecinta memaling- 
kan wajah ini kepada sang kekasih, atau kepada wujud sang 
kekasih yang tertanam dalam wujud sang pecinta sendiri. 

(2) Namun, terdapat suatu rahasia agung di sini, dan 
apa pun yang mendasari (keberadaan) sang pecinta (sebagai 
sang pecinta) tak terpisahkan dari cinta sang kekasih. Maka 
(keadaan) dekat (gurb) dan jauh (bu 'd) tiada menyelubungi 
sang pecinta, sebab tangan dekat-dan-jauh tak bisa menjang- 
kau tepian batasnya. Mencari titik (di mana (keadaan) de- 
kat dan jauh terlampaui) adalah satu hal, dan mencari yang 
lahiriah” (dari wujud sang kekasih adalah hal lain. 

(3) Pada saat ini, ketika sang pecinta melihat (wujud) 
sang kekasih di dalam khayalannya, yang terjadi adalah sang 
pecinta melihat sesuatu pada tingkat permukaan hati dan 
dengan demikian kesadaran ini diteruskannya kepada pe- 
ngetahuan sehingga sang pecinta memiliki (dugaan) gagas- 


an mengenai apa yang berada di balik tabir tersebut. 


47 Yakni, wujud kasat mata sang kekasih yang terpantul pada tabir Imajinasi, yang dice- 
rap sang pecinta dalam khayalannya. 
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B5 32 20 


(1) Sang pecinta memiliki kepalsuan (sifat muka-dua| 
berkenaan dengan (dunia) ciptaan, dirinya sendiri, dan sang 
kekasih. Kepalsuannya terhadap (dunia) ciptaan dan diri- 
nya sendiri sebegitu rupa sehingga sang pecinta merasa puas 
dengan dusta yang ia sendiri katakan, sekalipun ia tahu bah- 
wa dirinya berdusta. Hal ini (terjadi karena begitu pikiran 
sang pecinta menyadari penyatuan, kehadiran sang kekasih 
dialami oleh sang pecinta di dalam Imajinasi(nya). Demiki- 
anlah pikiran sang pecinta beroleh manfaat dari penyatuan 
ini, sebagai akibatnya, sang pecinta dengan serta-merta me- 
ngambil santapan dari sang kekasih. 

(2) Selama sang pecinta adalah diri (yang mengada| 
melalui dirinya sendiri, ia tidak hampa dari kepalsuan dan 
masih merasa takut terhadap (laku) pencelaan. Tapi begitu 
sang pecinta ditundukkan, maka ia takkan lagi takut (terha- 
dap laku pencelaan) dan dibebaskan dari segala macam ke- 
palsuan (yang demikian itu). 

(3) Kepalsuan (sang pecinta) berkenaan dengan sang 
kekasih adalah (keadaan) ketika cahaya cinta menerangi ba- 
gian dalam (batin|nya namun sang pecinta menyembunyi- 
kan bagian luar (lahir|nya. Hal ini dilakukan sedemikian ru- 
pa sehingga sang pecinta bisa menyembunyikan cinta(nya) 


dari sang kekasih selama beberapa waktu, dan dengan demi- 
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kian sang pecinta (bisa) terus bercumbu-rayu dengan sang 
kekasih seraya menyembunyikan cinta(nya) dari sang keka- 
sih. Namun, begitu cela ini ditanggalkan dan sang pecinta 
menyerahkan dirinya sendiri, maka cahaya (cinta| juga akan 
menyinari wajah (lahiriahJnya, sebab sang pecinta telah me- 
nyerahkan segenap dirinya kepada cinta. Dalam keadaan ini 
keagungan dari Keesaan (akan) meliputi, bagaimana mung- 


kin ada kesempatan untuk menutupi wajah? 


48 Yakni, untuk bersifat muka-dua. 
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65 33 2x 


(1) Mahkamah cinta adalah istana ruh (jan), sebab di 
sanalah dalam Keabadian (azal) cinta membubuhkan tera 
kepada ruh dengan markah “Bukankah Aku (Jadalah) Tu- 
hanmu?”” (Oleh karenanya, berdasarkan markah mula- 
mula yang diterakan kepada ruh ini) apabila tabir (hati) 
menjadi tembus cahaya, maka cinta akan bersinar dari da- 
lam tabir tersebut. 

(2) Namun, terdapat suatu rahasia agung di sini, dan 
(rahasia) ini adalah bahwa cinta (mula-mula) yang baru saja 
kami bicarakan keluar-dari-dalam, sedangkan cinta makh- 
luk ciptaan masuk-dari-luar. Namun, bagaimanapun, (hal 
ini menunjukkan dengan) jelas seberapa jauh cinta (makh- 
luk ciptaan) bisa masuk. Batasnya adalah selaput jantung- 
hati (shaghaf) yang mana perihal ini Al-Gur'an, dengan 
menghubungkan (perkara ini| kepada Zulaykha, mengata- 
kan: “Sesungguhnya dia (Yusuf) telah memukulnya (Zulay- 
kha) hingga ke lapisan luar jantung-hati (shaghafaha) de- 
ngan cinta.” Selaput jantung-hati merupakan lapisan (tabir| 


luar dari jantung-hati, sedang Hati itu sendiri adalah bagian 


49 Merujuk kepada ayat Al-Our'an di mana Allah melakukan perjanjian dengan ruh bani 
Adam dan bertanya kepada mereka (ruh-ruh tersebut), “Bukankah Aku (adalah) Tu- 
hanmu?” (yakni, “Kekasihmu?”) yang terhadap pertanyaan itu mereka menjawab de- 
ngan sungguh-sungguh “Ya”. Al-Gur'an, VII, 172. 
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pusat dari kerajaan, dan cahaya cinta turun/masuk (hingga| 
sedalam itu. 

(3) Pada saat ini, apabila seluruh tabir disingkapkan, 
maka nafsu jiwa (nafs) juga akan masuk ke dalam pertalian 
cinta tersebut. Namun, dibutuhkan seumur hidup bagi ji- 
wa ini untuk memasuki jalan cinta. Palagan keduniawian 
serta kemakhlukan, nafsu syahwat, serta hasrat berada di la- 
pisan-lapisan luar hati, (oleh karenanya) cinta jarang sekali 
menjangkau hati (itu sendiri): tidak, cinta takkan pernah 


(menjangkau hingga ke dalam sana). 
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45 34 2 


(1) Permulaan cinta (terjadi sedemikian rupa sehingga 
sang pecinta menghasratkan sang kekasih untuk dirinya 
sendiri. Tanpa mengetahui cinta itu sendiri, sang pecinta 
(sesungguhnya) jatuh cinta kepada dirinya sendiri melalui 
sang kekasih, sebab ia berusaha mengupayakan sang kekasih 
dalam mengejar keinginannya sendiri. Demikianlah dikata- 


kan: 


Aku berkata (kepadanya): “Kini kau adalah berhala, 
dan tempat semayam bagi jiwaku.” 
“Maka janganlah bicara perihal jiwa”, sahutnya, 
“apabila kau seorang penyembah berhala.” 
“Tapi mengapa kau menghantamku begitu rupa 
dengan pedang penyanggahanmu?” ujarku. 
“Sebab”, ia berkata, “kau masih mencintai dirimu 


sendiri.” 


(2) Ketika kesempurnaan cinta bersinar, pengaruhnya 
yang paling kecil adalah sang pecinta menghasratkan diri- 
nya sendiri demi sang kekasih dan mempertaruhkan hidup- 
nya untuk menyenangkan sang kekasih. (Sesungguhnya) 
inilah cinta, dan segala sesuatu yang lainnya (di bawah se- 
butan ini) merupakan ucapan mengigau dan penyimpang- 
an. 
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65 35 2 


Cinta adalah pemangsa-manusia. Ia menggayang sifat 
manusia dan tak menyisakan apa pun sama sekali. Setelah 
mengganyang sifat (manusia) ini, cinta beroleh ranah (ke- 
beradaan sang pecinta) dan menjadi penguasa atas keber- 
adaan sang pecinta. Apabila keindahan (jamal) bersinar di 
atas kesempurnaan (cinta), maka ia (keindahan yang bersi- 
nar ini) juga akan memangsa keterasingan sang kekasih, tapi 


ini terjadi lama kemudian. 
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R36 2 


(1) Sang kekasih tak pernah (berada dalam keadaan) 
mesra dengan sang pecinta, dan saat sang pecinta mengira 
dirinya lebih dekat dengan sang kekasih serta menganggap 
sang kekasih lebih dekat dengan dirinya, sang pecinta (se- 
sungguhnya) semakin jauh (dari sang kekasih). Ini (terjadi| 
karena kerajaan (cinta) adalah milik sang kekasih, dan “raja 
tak memiliki sekutu”. 

Hakikat dari persekutuan terletak pada persamaan de- 
rajat, tapi mustahil bagi sang pecinta dan sang kekasih ber- 
ada pada derajat yang sama, sebab sang pecinta sepenuhnya 
adalah bumi kerendahan dan sang kekasih sepenuhnya ada- 
lah langit keagungan serta keutamaan. Apabila terjadi perse- 
kutuan, maka hal itu (terbentuk) seturut titah dari Napas 
(nafas) serta (amaran| Sang waktu. Meski demikian, (ikat- 


an) ini (tidaklah sahih, melainkan sesuatu yang) dipinjam. 


Kutelan beban dukacita, yang setara bobot bumi 
dan angkasa, 
Hingga mulut-manis yang laksana mulutmu 
kutemukan. 
Seekor kijang, misalkan saja, mungkin bisa terbiasa 


dengan manusia. 
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Tapi tidak demikian denganmu, kendati seribu upaya 
kukerahkan. 


(2) Bagaimana mungkin kelaliman sang kekasih bersa- 
tu dengan kehinaan sang pecinta? Bagaimana mungkin ke- 
cukupan-diri (»4z) yang terdedah dari yang-dicari dan ke- 
butuhan (»ziyaz) dari yang-mencari bisa (berada dalam ke- 
adaan| bersekutu? Sang kekasih adalah (satu-satunya) daya 
upaya bagi sang pecinta sementara sang pecinta berada (da- 
lam keadaan) tak berdaya lantaran sang kekasih. Orang yang 
sakit membutuhkan obat, tapi obat itu sendiri tidak mem- 
butuhkan orang sakit, sebab orang sakit (akan) menderita 
kelemahan ketika ia tidak meminum obat sedangkan obat 
itu sendiri terbebas dari (dimunum atau tidak diminum 


oleh) orang sakit. Demikianlah dikatakan: 


Apa yang dapat diperbuat sang pecinta yang tiada 
memiliki hati? 
Apa yang bisa dilakukan si miskin malang, yang tak 
memiliki nafkah? 
Tingginya harga keindahanmu bukan sebab tawar- 
menawarku di pasar. 
Apa ruginya bagi sang berhala pujaan apabila tiada 


si penyembah? 
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65 37 2x 


Cinta di dalam kesejatiannya tak lain semata menem- 
pati tunggangan ruh (jan). Hati, di sisi lain, merupakan lo- 
kus dari sifat-sifat cinta, sementara cinta itu sendiri (di da- 
lam hakikatnya) dibentengi oleh selubung kuasanya. Bagai- 
mana seseorang bisa mengetahui hakikat serta sifat-sifat cin- 
ta? Dari sekian banyak rahasianya, hanya satu (rahasia cin- 
ta) yang disingkapkan di hadapan mata pengetahuan, sebab 
mustahil ungkapan atau isyarat lebih lanjut muncul di da- 
lam lauh hati. 

Namun, di dalam alam Imajinasi, demi menyingkap- 
kan wajahnya, terkadang cinta bisa menampakkan suatu is- 
yarat wujud (kasat mata), terkadang (isyarat yang ditampak- 


kannya) tanwujud (tak kasat mata). 
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R5 38 2x 


(1) Terkadang isyarat (cinta) adalah rambut sang keka- 
sih, terkadang pipinya, terkadang tahi lalatnya, terkadang 
perawakannya, terkadang matanya, terkadang alis matanya, 
terkadang tatapannya, terkadang senyumannya, dan terka- 
dang tegurannya. 

(2) Masing-masing dari markah ini berhubungan de- 
ngan sebuah lokus di dalam diri sang pecinta yang darinya 
suatu pencarian tertentu timbul. Sang pecinta yang baginya 
isyarat cinta itu terletak di dalam mata sang kekasih, santap- 
annya diagihkan oleh pandangan sang kekasih) maka sang 
pecinta menjadi kebal dari ketaksempurnaan, sebab mata 
itu adalah mutiara mulia dari hati dan jiwa sang pecinta. 
Dengan demikian, ketika isyarat cinta di ranah Imajinasi 
merupa mata sang kekasih, maka (isyarat) itu mengisyarat- 
kan bahwa suatu pencarian telah timbul dari dalam hati 
dan jiwa (sang pecinta), dan (isyarat itu) jauh (timbulnya 
dari ketaksempurnaan jasmaniah. Apabila isyarat itu adalah 
alis mata, maka (alih-alih dari hati dan jiwa) pencarian itu 
timbul dari ruh sang pecinta. Namun, di hadapan pencari- 
an itu berdirilah pengintai yang terpesona, sebab alis mata 
itu memaruh rata dengan mata tersebut. 

(3) Dengan cara yang sama, masing-masing isyarat 


(atau anasir-anasir) lainnya dalam perupaan cinta menan- 
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dakan suatu pencarian spiritual atau jasmaniah atau ketak- 
sempurnaan atau kekeliruan, sebab cinta memiliki satu isya- 
rat yang berbeda di tiap-tiap tabir batin, dan anasir-anasir 
ini merupakan isyarat-isyarat cinta di dalam tabir Imajinasi. 
Oleh karenanya, anasir-anasir sang kekasih menandakan 


tingkatan cinta (sang pecinta). 
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8539 2x 


(1) Ketika kesejatian cinta tampak, sang pecinta men- 
jadi santapan bagi sang kekasih, bukan sang kekasih yang 
menjadi santapan bagi sang pecinta. Ini (terjadi) karena 
sang pecinta bisa ditadah dalam tuaian sang kekasih, se- 
dangkan sang kekasih tak bisa ditadah dalam tuaian sang 
pecinta. Sang pencinta mungkin menjadi sehelai rambut 
pada rambut sang kekasih, sedangkan keseluruhan dari (diri) 
sang pecinta takkan sanggup menanggung (beban) sehelai 
rambut sang kekasih dan (karena keagungannya) takkan bi- 
sa menempatkan (diri) sang kekasih (di dalam diri sang pe- 
cinta sendiri). 

(2) Ngengat yang telah jatuh cinta kepada api, men- 
dapat santapannya (hanya dari nyala api tersebut) ketika ia 
berada jauh dari pancaran cahayanya. Bagian paling luar da- 
ri pancaran cahaya ini menyambut si ngengat dengan kera- 
mahan dan mengundangnya, sehingga ngengat itu melan- 
jutkan penerbangan cintanya dengan sayap(-sayap) upaya- 
nya sendiri di udara pencariannya akan api tersebut. Na- 
mun, terbang dibutuhkan hanya sampai ngengat itu men- 
capai api. Begitu ia mencapai api, maka tak ada lagi (tindak- 
an) yang bergerak ke muka dari pihaknya. Kemudian api 
itulah yang bergerak ke muka di dalam diri si ngengat. Se- 


lain itu, si ngengat tak lagi memiliki santapan apa pun, me- 
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lainkan nyala api itulah yang memiliki santapan si ngengat. 
Dan ini adalah suatu rahasia agung. Ngengat itu menjadi 
kekasih dari dirinya sendiri untuk satu saat yang sejenak. 
Inilah kesempurnaannya. Seluruh fupaya| terbang (menuju 
api dan (tindakan) mengelilingi (nyala api| itu fadalah) un- 
tuk satu saat yang sejenak ini. Ah, tapi kapankah ini terjadi? 
Kami telah menjelaskan bahwa ini (yakni pemusnahan-diri) 
adalah kesejatian dari penyatuan. Sifat dari “ke-api-an” me- 
nyambut ngengat itu selama satu jam, dan kemudian segera 
mengirim ngengat tersebut melewati gerbang “ke-abu-an”. 
Instrumen (dari upaya ini) semata demi mencapai sang ke- 
kasih. Keberadaan dan sifat-sifatnya tak lebih dari instru- 
men (dalam menempuh) jalan. Inilah (gagasan perihal) “kau 
telah menyia-nyiakan hidupmu dalam mengembangkan si- 
fat batin(mu), tapi apa yang terjadi dengan pemusnahan di 
dalam penyatuan (tawhid)?”” 

(3) Dari semua yang dimiliki oleh sang pecinta, tak ada 
apa pun yang bisa menjadi instrumen penyatuan. Instru- 
men penyatuan hanya bisa menjadi milik sang kekasih. Ini 
juga merupakan rahasia agung, yakni bahwa penyatuan ada- 
lah derajat (martabah) serta keutamaan sang kekasih. (Seba- 
liknya) pemisahan adalah derajat serta keutamaan sang pe- 
cinta. Akibatnya, keberadaan sang pecinta adalah instru- 


men pemisahan sedangkan keberadaan sang kekasih adalah 


50 Ini adalah jawaban al-Hallaj kepada seorang Sufi tingkat lanjut yang berbicara perihal 
pencapaian spiritualnya. 
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instrumen penyatuan. Cinta sendiri, di dalam Hakikatnya, 
bebas dari segala kemelekatan dan ketaksempurnaan ini, se- 
bab cinta sama sekali tak memiliki sifat-sifat penyatuan dan 
pemisahan. Ini (sifat-sifat penyatuan dan pemisahan) meru- 
pakan sifat-sifat dari sang pecinta dan sang kekasih. Oleh 
karenanya, penyatuan adalah derajat keutamaan dan kemu- 
liaan sang kekasih, sedangkan pemisahan adalah derajat ke- 
hinaan dan kepapaan sang pecinta. Akibatnya, instrumen 
penyatuan menjadi milik sang kekasih dan instrumen pemi- 
sahan menjadi milik sang pecinta. Keberadaan sang pecinta 


merupakan salah satu instrumen pemisahan. 
Dalam cintamu keesaanku berlimpah. 


Bagi ia yang keberadaannya merupakan suatu kumpulan 
Isifat| serta suatu instrumen pemisahan, di manakah ia bisa 
memiliki instrumen penyatuan? 

(4) Dasar dari penyatuan adalah ketakberadaan dan da- 
sar dari pemisahan adalah keberadaan. Selama sang mahko- 
ta-hati pemusnahan dikehendaki, maka terdapat harapan 
untuk penyatuan, tapi ketika sang mahkota-hati ini pergi, 
maka kenyataan dari pemisahan melemparkan bayang-ba- 
yangnya dan kemungkinan untuk penyatuan tiada lagi, lan- 
taran sang pecinta tak memiliki instrumen penyatuan, se- 
bab hal itu (menjadi pemilik dari instrumen penyatuan) me- 


rupakan peran sang kekasih. 


Kisah 


Dikisahkan bahwa suatu hari Sultan Mahmud'' se- 
dang duduk di atas singgasana di istananya. Seorang laki- 
laki masuk membawa nampan berisi garam di tangannya 
dan pergi ke tengah tanggul serta berulang-ulang berteriak 
dengan suara nyaring: “Siapa yang mau membeli garam?” 
Sang sultan belum pernah menyaksikan (tindakan penghi- 
naan) semacam itu sebelumnya. Ia memerintahkan agar la- 
ki-laki itu ditangkap, dan setelah membubarkan kerumun- 
an, sang sultan memanggil laki-laki itu kemudian berkata 
kepadanya: “Mengapa kau berbuat tidak hormat, dan apa 
yang membuatmu berpikir bahwa istana Mahmud adalah 
tempat menyeru orang-orang untuk membeli garam?” 

Laki-laki itu menjawab: “Wahai manusia mulia, aku 
berada di sini untuk Ayaz”? garam ini hanya dalih.” 

Mahmid berkata: “Wahai pengemis, menurutmu sia- 
pakah dirimu yang memasukkan tangan ke dalam mangkuk 
yang sama dengan Sultan? (Para sekutu semestinya memili- 
ki derajat yang setara, tapi kau dan aku sama sekali tak sede- 
rajat.) Aku memiliki tujuh ratus gajah dan kerajaan serta ta- 
nah seluas-dunia, sedang roti untuk satu malam pun kau 


tak punya!” 


S1 Sultin Mahmud dari Ghazna, memerintah dari 389/999 hingga 421/1030. 
52 Ayaz ibn Aymag abu al-Najm adalah budak kesayangan Sultan Mahmud. Di dalam 
kisah-kisah Sufi, Ayaz biasanya merepresentasikan hamba par excellence. 
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Kemudian laki-laki itu berkata: “Tak perlu diteruskan! 
Semua yang kau miliki dan yang telah kau katakan itu ada- 
lah instrumen penyatuan, bukan cinta. Instrumen cinta 
adalah hati yang sepenuhnya dirundung derita, dan hatiku 
sepenuhnya dirundung derita, sebagaimana yang disyarat- 
kan suatu pertalian cinta. Tidak, wahai Mahmud, hatiku 
terbebas dari ruang untuk tujuh ratus gajah dan aku tidak 
disibukkan dengan penghitungan serta pengelolaan bebe- 
rapa luas lahan tanah. Sebaliknya, aku memiliki hati yang 
hampa, yang terbakar oleh cintaku kepada Ayaz. Wahai 
Mahmud, tahukah kau apa rahasia dari garam ini? Rahasia- 
nya adalah bahwa kuali cintamu membutuhkan garam pe- 
lepasan (tajrid) dari keakuan dan kehinaan (dirimu, sebab 
kau telah begitu lalim. Dan ingatlah ayat-ayat penghuni sur- 
ga (ketika mereka mendengar bahwa Tuhan mereka hendak 
menempatkan manusia sebagai khalifah-Nya di bumi, me- 
reka berkata): “Kami memuji-Mu dan memuliakan-Mu. Ke- 
mudian, Tuhan berkata kepada enam ratus bulu merak (pa- 
ra Malaikat) itu: “Kalian harus melucuti (diri kalian dari) 
keakuan. Tapi seandainya kalian bisa melakukan itu, kalian 
takkan lagi menjadi diri kalian yang sekarang, selain itu, ka- 
lian tak diberi kuasa untuk melepaskan (keakuan) diri kali- 
an sendiri.” 

“Wahai Mahmid,” laki-laki itu melanjutkan, “apakah 
tujuh ratus gajah serta tanah Sind dan Hind ini berharga 


apabila kau tak bersama Ayaz, atau bisakah semua itu meng- 


gantikan sehelai rambut Ayaz?” 

Mahmiid menjawab: “Tidak.” 

Laki-laki itu bertanya: “Apakah (berada) bersama Ayaz 
di kandang pupuk kotoran hewan di sebuah pemandian 
umum atau di sebuah ruangan gelap (hal itu terasa) seperti 
berada di taman Firdaus, dan sesungguhnya itu merupakan 
suatu keadaan penyatuan yang sempurna?” 

Sang sultan menjawab: “Ya.” 

“Jika demikian,” lanjut laki-laki itu, “semua harta yang 
telah kau katakan itu bahkan bukanlah instrumen penyatu- 
an, sebab sesungguhnya instrumen penyatuan hanya milik 
sang kekasih, bukan milik sang pecinta, dan itulah keindah- 
an (amal) yang sempurna, pipinya, tahi lalatnya, dan ram- 
butnya, dan inilah isyarat-isyarat kejelitaan (busn).” 

(5) Dengan demikian, kau telah mengetahui bahwa 
cinta sama sekali tidak dicirikan oleh penyatuan dan pemi- 
sahan, dan sang pecinta tak mengetahui apa pun perihal 
instrumen penyatuan dan tak bisa memilikinya. (Sebab) 
instrumen penyatuan adalah keberadaan sang kekasih, se- 
dangkan instrumen pemisahan adalah keberadaan sang pe- 
cinta. Cinta itu sendiri tak membutuhkan salah satu dari 
keduanya. Sekiranya nasib baik dari Sang Waktu memban- 
tu, maka keberadaan yang ini (sang pecinta) bisa dikorban- 
kan untuk keberadaan yang itu (sang kekasih). Inilah pe- 


nyatuan yang sempurna. 
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Cinta yang kafi dan penyejuk hati nan laksmi, 

Hati dipenuhi ucapan, namun lidah kelu. 

Di manakah (di dunia) terdapat keadaan lebih garib 
dari ini? 

Aku dahaga, namun air jernih mengalir begitu saja 


di hadapanku. 


85 40 2x 


(1) Dari sudut pandang sifat sejati cinta, sang kekasih 
tak memperoleh keuntungan dan tak menderita kerugian 
lantaran cinta (sang pecinta). Namun, karena kemurahan 
hatinya yang lazim, cinta mengikat sang pecinta dengan 
sang kekasih. Sang pecinta senantiasa menjadi alamat pere- 
nungan sang kekasih melalui pengikatan cinta. 

(2) Inilah mengapa pemisahan yang dikehendaki oleh 
sang kekasih lebih merupakan penyatuan dibanding penya- 
tuan yang dikehendaki oleh sang pecinta. Sebab ketika pe- 
misahan dikehendaki oleh sang kekasih, maka (terdapat ke- 
menduaan di antara yang-merenung dan yang-direnung- 
kan, demikianlah) sang pecinta menjadi alamat perenungan 
hati sang kekasih dan tujuan dari kehendak serta iktikad 
sang kekasih. Di sisi lain, ketika sang pecinta menghendaki 
penyatuan, (maka) tiadalah perenungan sang kekasih dan 
sang kekasih sama sekali tak mengindahkan sang pecinta. 
Ini adalah pengetahuan mistis tingkat tinggi (dan apabila 
memahaminya, kau akan menjangkau pengetahuan menda- 
lam perihal kesejatian dari penyatuan dan pemisahan), tapi 
tidak seorang pun bisa memiliki pemahaman yang sempur- 
na mengenai perkara ini. Demikianlah perenungan sang ke- 
kasih terhadap sang pecinta merupakan suatu neraca untuk 


mempelajari derajat-derajat serta sifat-sifat cinta, ketika (cin- 
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ta) dalam keadaan sempurna atau dalam keadaan mening- 


kat atau dalam keadaan menurun. 
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65 41 2 


(1) Segala kekuasaan, kelaliman, kecukupan-diri, serta 
keangkuhan di pihak cinta merupakan sifat-sifat dari sang 
kekasih, sementara segala kehinaan, kelemahan, kerendahan, 
kepapaan, kebutuhan, serta ketakberdayaan diberikan kepa- 
da sang pecinta. Akibatnya, santapan cinta terdiri dari sifat- 
sifat sang pecinta—sebab cinta adalah penguasa dari keka- 
yaan sang pecinta. (Dengan demikian, apa (yang merupa- 
kan) santapan cinta itu, tergantung pada) apa yang ditawar- 
kan oleh kekayaan sang pecinta. Dan ini (apa yang ditawar- 
kan oleh kekayaan sang pecinta) berubah-ubah di dalam 
Waktu.” 

(2) Pada saat ini, sifat-sifat sang kekasih tak mengeja- 
wantahkan kecuali kebalikannya (dari sifat-sifat tersebut) 
mengejawantahkan di dalam (diri sang kekasih—misalnya, 
Isifat) kecukupan-diri sang kekasih takkan mengejawantah 
kecuali (sifat| kepapaan timbul di dalam diri sang pecinta, 
dan demikian pula semua sifat lainnya (akan) mengejawan- 
tah hanya ketika sifat-sifat yang berkesesuaian menampak- 


kan diri di dalam (diri) sang pecinta. 


53 Yakni, sifat-sifat sang pecinta tidak selalu sama. 
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6542 2 


Maka, karena inilah perkaranya,” sang pecinta dan 
sang kekasih merupakan pasangan yang berlawanan. Aki- 
batnya, mereka takkan bersatu kecuali satu syarat terpenuhi, 
dan (syarat) itu adalah pengorbanan serta kefanaan (fana) 
(sang pecinta). Itulah sebabnya dikatakan: 


Seraya menatap wajah kuningku, berhala hijau itu 

berkata: 
“Jangan lagi kau harapkan penyatuan denganku, 
“Sebab, rupamu telah menjelma kebalikan dari rupaku: 
“Kau miliki warna musim gugur sedang kumiliki 


warna musim semi.” 


54 Yakni, bahwa kemunculan sifat-sifat sang kekasih disyaratkan oleh kemunculan sifat- 
sifat sang pecinta. 


20 


65 43 20 


(1) Sang kekasih, di dalam segala keadaan, adalah sang 
kekasih, karenanya kecukupan merupakan sifatnya. (De- 
ngan cara yang sama) sang pecinta, di dalam segala keadaan, 
adalah sang pecinta, maka kepapaan merupakan sifatnya. 
Sang pecinta senantiasa membutuhkan sang kekasih, maka 
kepapaan senantiasa menjadi sifatnya. Namun, sang keka- 
sih tak pernah (berada dalam keadaan) membutuhkan apa 
pun, sebab ia senantiasa memiliki dirinya sendiri. Karena- 


nya, kecukupan menjadi sifat sang kekasih. 


Setiap malam, sebab dukacitaku atasmu, airmataku 
adalah darah, 
Dan hatiku menghadapi bidasan-bidasan malam 
karena ketiadaanmu. 
Wahai pujaan, kau dengan dirimu sendiri, dan 
demikianlah kau bersukacita. 
Bagaimana mungkin kau tahu seperti apa kulewatkan 


malam tanpamu? 


Kau senantiasa menggairahkan hati, demikian adanya 
dirimu. 
Kau tak pernah mencecap dukacita, demikian adanya 


dirimu. 
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Telah kuhabiskan seribu malam dengan (menangis) 
darah, 
Sedang kau tak pernah melewatkan satu malam pun 


tanpa dirimu sendiri, demikian adanya dirimu. 


(2) Dan apabila kau pernah mempertimbangkan pikir- 
an sumbang (berikut) ini, bahwasanya sang pecinta bisa 
menjadi majikan (yakni junjungan) dan sang kekasih men- 
jadi pelayan, sehingga dalam penyatuan (mereka) sang keka- 
sih akan dipeluk oleh sang pecinta, maka kau telah berbuat 
amat keliru (dengan berpikir seperti itu), sebab kesejatian 
cinta menghiasi sang kekasih dengan kalung kekuasaan ser- 
ta melepas cincin perbudakan (dari jarinya). 

(3) Sang kekasih takkan pernah bisa menjadi yang-di- 
miliki. Itulah sebabnya orang-orang yang membanggakan 
kepapaannya (mereka itu) telah kehilangan hati dan jiwa 
mereka (di palagan cinta) dan telah mempertaruhkan aga- 
ma mereka, harta duniawi mereka, serta kekayaan mereka. 
Mereka melakukan apa saja, dan meninggalkan segalanya, 
tanpa takut kehilangan bahkan kepala mereka, seraya meng- 
injak-injak (kesempatan mereka atas kebahagiaan, baik di) 
dunia ini dan (di dunia yang| akan datang. Namun, dalam 
hal mencintai itu sendiri, orang-orang ini (terlepas dari se- 
gala keserampangan mereka) tak pernah mempertaruhkan 
sang kekasih, mereka tak mampu melakukan hal itu. Karena 


hanya yang-dimiliki yang bisa dipertaruhkan, bukan yang- 
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memiliki (dari sesuatu yang-dimiliki). Sang kekasih adalah 
yang-memiliki. 

(4) Tangan kebebasan tak pernah menjangkau tepian 
cinta dan pertalian cinta, (sebab) sama halnya sebagaimana 
segenap keterikatan terlepas di sana, yakni di dalam keter- 
bebasan dari kepapaan: demikianlah segenap keterlepasan 
diubah menjadi keterikatan di sini, yakni di dalam perbu- 
dakan cinta. 

(5) Setelah gagasan-gagasan ini dipahami, maka (kau 
mungkin mengetahui bahwa) hanya apabila cinta di dalam 
keagungannya mengejawantahkan dirinya sendiri, sang pe- 
cinta akan menyadari bahwa perwujudan dan keberadaan 
dirinya (sesungguhnya) adalah kehilangannya (terhadap per- 
wujudan dan keberadaan dirinya), dengan demikian sang 
pecinta akan dipulihkan dari segala ketaksempurnaan serta 


akan dibebaskan dari (gagasan) keuntungan dan kerugian. 
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Ta Na 


Apabila seorang pecinta bisa memperoleh santapan da- 
ri sang kekasih, maka hati (sang pecinta) mestilah memiliki 
daya serap untuk itu. Tapi karena menjadi seorang pecinta 
berarti tak memiliki hati, bagaimana hal ini bisa terjadi? 
Oleh karenanya, dari manakah ia yang tak memiliki hati 
bisa memperoleh santapan? Sang kekasih (mula-mula) me- 
ngoyak hatinya dan (kemudian) mengirimkan santapan ini, 
tapi sebelum sang pecinta menyantap santapan tersebut, 
sang kekasih mengambilnya (kembali). Di sini kami berbi- 
cara ihwal santapan (yang berasal) dari (keberadaan) sang 
kekasih, dan fihwal| ini amatlah jauh (dari pemahaman). 
Yang kami maksud bukanlah santapan Imajinasi (pindar), 
yakni ujaran bagi telinga (batin) dan keindahan bagi mata 
(batin), sebab (santapan Imajinasi) itu bukanlah pengalam- 
an ihwal penyatuan (sempurna). Penyatuan tidak terjadi di 
ranah (Imajinasi) ini. (Apabila menggunakan suatu perum- 
pamaan) ada banyak orang yang memandang matahari, dan 
matahari menyinari dunia dengan cahayanya, tapi tak ada 
seorang pun yang benar-benar bisa menyantap anasir mana 
pun dari matahari itu. Maka, berhati-hatilah agar kau tidak 


keliru. 
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45 4S 2 


(1) Cinta begitu rupa sehingga kelaliman sang kekasih, 
sementara (sang pecinta) bersatu (dengan sang kekasih), 
menyebabkan cinta (sang pecinta) meningkat dan (dengan 
demikian) menjadi bahan bakar api cinta. Ini (terjadi) kare- 
na santapan cinta disediakan oleh kelaliman (sang kekasih), 
karenanya (ketika sang kekasih lalim pada saat penyatuan) 
cinta meningkat. Inilah keadaan (yang terjadi| selama mere- 
ka berada dalam penyatuan. Namun, dalam pemisahan, ke- 
laliman sang kekasih merupakan inayat serta pelipur lara. 
Inilah keadaan (yang terjadi) selama sang pecinta memiliki 
kehendak dan (masih) ada sesuatu dari dirinya yang mena- 
ruh perhatian terhadap pertalian cinta tersebut. 

(2) Pada saat ini, setelah sang pecinta sepenuhnya di- 
tundukkan dengan cinta, dan kesempurnaan serta daulat 
cinta sepenuhnya menguasai ranah (keberadaan sang pecin- 
ta), maka peningkatan serta penurunan takkan terjadi di sa- 


na. 


Satu atau bahkan seratus kesengsaraan takkan 
membuatku lari dari cinta. 
Kepada cinta aku telah berikrar, dan akan kubayar 


dengan sepenuh jiwa. 


95 


45 46 20 


Rahasia cinta tersembunyi di dalam huruf-huruf pada 
kata 7shg (cinta). “Ain dan shin adalah cinta (“7shg) dan gaf 
melambangkan hati (galb). Ketika hati tidak (berada dalam 
keadaan) jatuh cinta, maka ia ditangguhkan”. Ketika hati 
(berada dalam keadaan) jatuh cinta, maka ia mendapatkan 
pengetahuan. Cinta bermula dari mata dan dengan cara 
melihat. Hal ini diisyaratkan oleh huruf zin pada awal kata 
ishg. Kemudian sang pecinta mulai meminum (sharab) 
anggur yang digelintin oleh kerinduan (shawg). Hal ini di- 
isyaratkan oleh (huruf) shin. Kemudian sang pecinta mati 
terhadap dirinya sendiri dan dilahirkan (kembali) melalui 
sang kekasih, (huruf) g4f mencitrakan penghidupan (giyam) 
(sang pecinta) melalui sang kekasih. Selain itu, dalam rang- 
kaian-rangkaian (yang berbeda) dari huruf-huruf ini (yakni 
ain, shin, dan gaf) terdapat begitu banyak rahasia, tapi (ra- 
hasia yang| ini cukup untuk pencerahan (kesadaran). Pem- 
bukaan pintu (ke dalam suatu ranah gagasan-gagasan baru) 


sudah cukup bagi seorang yang berakal. 


S5 Yakni, berada dalam keadaan tersekat atau tertutup. 
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5 47 2 


(1) Ketahuilah bahwa sang pecinta adalah musuh, bu- 
kan sekutu, dan sang kekasih juga musuh, bukan sekutu. 
Ini (terjadi) karena persekutuan bergantung pada pengha- 
pusan karakteristik (personal masing-masing. Selama terda- 
pat kemenduaan dan masing-masing (sang pecinta dan sang 
kekasih) adalah diri (yang mengada| melalui diri persona- 
nya sendiri, maka terdapat permusuhan mutlak. Persekutu- 
an (tercapai) di dalam keselarasan. Oleh karenanya, takkan 
pernah terjadi bahwasanya sang pecinta dan sang kekasih 
bersekutu satu sama lain, sebab mereka tak bisa mencapai 
hal tersebut. Dan saratnya kesedihan (yang dialami oleh 
sang pecinta) di dalam cinta terjadi sebab tak adanya perse- 
kutuan yang pernah tercapai. Demi Tuhan, alangkah meng- 
herankannya hal itu! Di mana (bahkan) di dalam (kehadir- 
an dari) suatu keberadaan (yang di dalamnya) terdapat kum- 
pulan (sifatJ, bagaimana mungkin sifat-sifat dari suatu ke- 
beradaan bisa termaktub (di dalam keberadaan tersebut|? 

(2) Dengan demikian kau telah mengetahui bahwa sa- 
ratnya kesedihan di dalam cinta adalah (sesuatu yang) sahih 
dan kebahagiaan (di dalam cinta adalah sesuatu yang) tak 
sahih. Sesungguhnya, tak ada kebahagiaan sejati yang mung- 


kin terjadi di dalam cinta. 
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(1) Ketahuilah bahwa segala sesuatu di dalam organis- 
ma manusia memiliki peran tertentu, apabila tidak maka or- 
ganisma itu akan (berada dalam keadaan) diam (tidak ber- 
peran|. Peran dari mata adalah melihat, dalam ketiadaan 
(dari peran) melihat, maka mata akan menjadi diam (tidak 
melihat). Peran dari telinga adalah mendengar, dalam ketia- 
daan (dari peran) mendengar, maka telinga akan menjadi 
diam (tidak mendengar). Demikian juga, setiap organa”' me- 
miliki peran. Peran dari hati adalah mencintai, dan apabila 
tak ada cinta, hati akan menjadi diam (tidak mencintai). Be- 
gitu (hati) menjadi pecinta, maka ia (hati) juga akan memi- 
liki perannya. Oleh karena itu, adalah niscaya bahwa hati 
diciptakan untuk cinta serta untuk mencintai, dan (hati| 
tak mengetahui (peran) yang lain-lainnya. 

(2) Air mata yang dikirimkan hati kepada mata adalah 
pengintai bagi pencarian (talab) hati: air mata diutus untuk 
membawa kembali beberapa keterangan mengenai sang ke- 
kasih. Ini (terjadi) karena cinta bermula dari mata. Hati me- 
ngutus perantaranya kepada mata untuk menegaskan bah- 


wa (sebab) penderitaan ini datang kepadaku melalui diri- 


56 Di sini istilah “organa” merujuk pada instrumen batin (ruhaniah), sebagai sandingan 
dari “organisma” yang merujuk pada instrumen fisik (lahiriah). 
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mu, maka santapanku” haruslah juga datang melalui diri- 


» 


mu. 


S7 Yakni, berupa keterangan mengenai sang kekasih. 
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45 49 2 


(1) Terdapat suatu langkah yang luar biasa di dalam 
cinta di mana seseorang yang tengah jatuh cinta akan me- 
nyaksikan Napas (nafas)-nya sendiri, sebab Napas yang ke- 
luar-masuk akan menjadi tunggangan sang kekasih karena 
hati adalah tempat sang kekasih bersemayam, dan Napas 
Isang pecinta) bisa memperoleh aroma serta warna sang ke- 
kasih dari dalam hati. 

(2) Di sinilah seseorang (yang jatuh cinta) akan mema- 
lingkan wajahnya kepada dirinya sendiri dan takkan mena- 
ruh perhatian terhadap apa yang berada di luar (dirinya sen- 
diril, (ini terjadi) sedemikian rupa sehingga apabila sang ke- 
kasih datang, lantaran kekhusyukan sang pecinta dengan 
Napas|nya sendiri) maka ia takkan memerhatikan (menya- 
dari) kedatangan sang kekasih: sekiranya sang kekasih ber- 
upaya membuat sang pecinta khusyuk dengan dirinya sen- 
diri (diri sang kekasih) maka sang pecinta takkan sanggup 
menanggung hal tersebut. Sebab penyaksian terhadap Na- 
pas ini memiliki (kenikmatan berupa| manfaat dari kemu- 
dahan, maka beban ini diambil dan (sebagai gantinya) sang 
pecinta akan dibebani dengan penyaksian terhadap sang ke- 
kasih dan dengan demikian pemberian keseimbangan dari 
sang kekasih akan memayungi sang pecinta dengan bayang- 


bayangnya. (Ini terjadi) ketika santapan yang diperoleh me- 
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lalui pintu batin begitu mudah (didapat), tapi memperoleh 


pemujaan (n4z) diri dari sang kekasih begitu sulit. 


Jarang sekali aku memintas depan pintu rumahmu, 
Sebab kuwaspadai keberadaan para penjagamu. 
Wahai pujaan hati, siang-malam kau ada dalam hatiku. 


Maka kulihat hatiku kapan pun aku menginginkanmu. 


(3) Jangan berpikir bahwa para penjaga itu seluruhnya 
berada di luar, (apabila demikian yang terjadi, hal) itu akan 
lebih mudah (ditanggungkan). Para penjaga itu sesungguh- 
nya (adalah) isyarat dari keindahan dan kebesaran cinta 
yang tak bisa diwaspadai, juga tak ada tempat untuk melari- 
kan diri (dari para penjaga tersebut). Tercekam lantaran ke- 
besaran (cinta| ini, seseorang takkan pernah mendapatkan 
santapan dengan cara yang sempurna kecuali melebur ber- 


sama kegentaran hati dan keterpesonaan (haybat) jiwa. 
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8550 2x 


Apabila sang pecinta bisa mengambil santapan dari 
sang kekasih (sendiri), hal itu takkan terjadi kecuali di da- 
lam ketiadaan (pikiran) dari dunia perwujudan (“Glam-i zd- 
hir) yang serupa dengan keadaan mabuk di mana sang pen- 
damping (pasangan) tak ada di sana, tapi santapannya ada 
di sana. Ketiadaan itu seperti (pengaruh dari) obat yang 
membuat seseorang kehilangan akal sehatnya, (dan ketiada- 
an pikiran ini dialami) hingga sang pecinta bisa bersekutu 


dengan para pengintai sang kekasih, sebagaimana dikatakan: 


Dalam tidurku bayanganmu adalah pelipur dan 
pendamping. 

Wahai pujaan, dari tidur ini jangan biarkan aku terjaga, 

Sebab sungguh kau memiliki banyak sekali pelindung, 


Biarkan aku bersama bayanganmu yang tak berpenjaga. 
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“S1 aX 


Cinta adalah sejenis kemabukan, suatu kesempurnaan 
yang menjaga sang pecinta dari melihat dan merasakan sang 
kekasih di dalam kesempurnaannya. Ini (terjadi| karena cin- 
ta adalah kemabukan yang dialami oleh instrumen cerapan 
(batin), karenanya cinta adalah pencegah terhadap cerapan 
yang sempurna. Namun, terdapat suatu rahasia yang subtil 
di luar (hal) inis yakni, sementara kesejatian dari hakikat 
sang pecinta sepenuhnya diberikan untuk mencerap haki- 
kat sang kekasih, bagaimana mungkin sang pecinta bisa me- 
ngenali sifat-sifat dan menegaskan sifat-sifat itu? Namun, 
bahkan seandainya sang pecinta mencerap sifat-sifat terse- 
but, ia tak bisa mencerapkan cerapan ini. Inilah maksud da- 
ri ungkapan: “Ketakmampuan untuk mencerap suatu cera- 
pan adalah suatu pencerapan.” Gagasan ini merupakan sa- 
lah satu dari rahasia-rahasia menakjubkan, yang tentangnya 
telah dikatakan: 


Wahai pujaan, kau telah bersamaku searas napas, 
Di saat dukacita dan di saat sukacita. 
Demi Tuhan! Aku masih belum mampu memeri 


Segenap kebajikan yang kau miliki. 
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R52 X0 


Kendati sang kekasih hadir dan menyaksikan serta di- 
saksikan oleh sang pecinta, namun (hal) ini bertumpu pada 
kesinambungan dari ketiadaan sang pecinta (terhadap sega- 
la sesuatu). Karena apabila kehadiran (hudur) sang kekasih 
tak menimbulkan ketiadaan (ghaybat) mutlak—seperti yang 
terjadi dalam kisah Majnun—bagaimanapun, (hal) itu tak 
lebih dari kelengaran (dahshat”). (Keadaan ini) seperti (ke- 
adaan) seorang laki-laki dari Nahr al-Mu'alla yang men- 
cintai seorang wanita di Karakh: laki-laki itu (menyebera- 
ngi sungai dengan cara) menceburkan diri ke dalam air dan 
mendatangi kekasihnya setiap malam. Suatu malam saat 
melihat tahi lalat di wajah kekasihnya, laki-laki itu berkata: 
“Dari mana datangnya tahi lalat ini?” Kekasihnya menja- 
wab: “Aku memiliki tahi lalat ini sejak lahir. Tapi demi diri- 
mu sendiri, janganlah kau seberangi sungai itu malam ini.” 
(Laki-laki itu tak menghiraukannya, dan) begitu ia pergi 
serta menceburkan diri ke dalam sungai, laki-laki itu mati 
kedinginan, sebab (pada saat itu) ia datang bersama diri 


legoJnya sendiri, dan itulah sebabnya ia (bisa) melihat tahi 


58 Dhashat (dalam bahasa Arab: dahash) adalah keadaan takjub yang menguasai seorang 
musafir spiritual atau seorang pecinta ketika ia mengalami sesuatu di luar akal budi, 
ketabahan, atau pengetahuannya. 

S9 Dua kawasan di Bagdad yang terletak di tepi Sungai Tigris. 
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lalat (kekasihnya). Ini adalah suatu rahasia agung, dan (Ia- 


rik-larik) berikut menyinggung gagasan ini. 


Tak kusadari keberadaanku sebagai pecinta, juga 
tak kusadari cinta, 
Tak kusadari diriku sendiri, juga tak kusadari sang 


kekasih jiwa. 
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65 53 2 


Sebab mata akal budi sepenuhnya tertutup untuk me- 
mahami ruh, hakikatnya, dan kesejatiannya, dan sebab ruh 
adalah cangkang cinta, bagaimana mungkin seseorang bisa 
melihat mutiara yang tersembunyi di dalam cangkang itu 


kecuali melalui tiruan (imitasi |? 


Cinta diselubungi dan tak ada yang pernah melihatnya 
terungkap. 
Berapa lama lagi para pecinta ini akan mengada-ada 


dengan sia-sia? 
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45 54 2 


Mahkamah cinta adalah istana ruh (jan), mahkamah 
keindahan adalah mata sang pecinta, mahkamah siksaan (si- 
yasat) cinta adalah hati sang pecinta, mahkamah rasa sakit 
(atau kesedihan) juga adalah hati sang pecinta, dan mahka- 
mah pemujaan (ndz) diri adalah tatapan cinta sang kekasih. 
Kebutuhan (nziyaz) dan kehinaan (diri) hanya bisa menjadi 


perhiasan (bilyat) sang pecinta. 
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43 3S 2 


Di pasal pertama kami telah menjelaskan bahwa cinta 
tak harus menghadap ke arah kiblat tertentu untuk menjel- 
makan diri. Pada saat ini, (kau mungkin telah) mengetahui 
bahwa “sesungguhnya Tuhan itu indah, (dan) Dia menyu- 
kai keindahan.” (Oleh karenanya) seseorang mestilah jatuh 
cinta kepada keindahan (itu sendiri) atau kepada pecinta 
keindahan tersebut. Ini adalah suatu rahasia agung. Mereka 
hanya melihat, mengetahui, dan menghendaki lokus pere- 
nungan-Nya, pengaruh keindahan serta lokus cinta-Nya, 
dan (mereka) tak memedulikan yang lainnya. Namun, bah- 
kan mungkin saja sang pecinta sendiri tak mengetahui (ke- 
adaan) itu tapi hatinya mencari lokus keindahan dan pere- 


nungan tersebut sampai ia menemukannya. 
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R56. 


Tak ada yang lebih menyenangkan daripada saat sang 
pecinta melihat sang kekasih selaras dengan amaran Sang 
Waktu dan (sekalipun demikian) sang kekasih menjadi le- 
ngah, tak mengetahui bahwa sang pecinta sungguh-sung- 
guh membutuhkannya. Kemudian sang pecinta akan ber- 
doa, memohon, dan meminta kepada sang kekasih, berseru 
meminta inayat serta berharap kepada sang kekasih. Apa- 
bila sang kekasih lambat dalam menyahut atau menanggapi, 
maka berhati-hatilah karena (alasan dari hal ini adalah) sang 
kekasih tengah mengambil santapan dari keadaan tersebut. 
Sesungguhnya terdapat kenikmatan besar dari keadaan ini,” 


tapi kau tak mengetahuinya. 


60 Yakni, sang pecinta takkan pernah mengetahui kebahagiaan macam apa yang dinik- 
mati sang kekasih dari (keadaan) melihat sang pecinta berdoa, memohon, dll., di ha- 
dapannya. 
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65 957 2 


Cinta sejati (mutlak), sebagaimana adanya, adalah 
khanah kesucian, (yang didirikan) di atas kemurnian dan 
ketahiran mutlak—bebas dari segala cela dan celaka, serta 
jauh dari memiliki anasir.” Demikian adanya sebab permu- 
laan cinta adalah ketika (Tuhan berfirman) “Dia mencintai 
mereka” dan di dalam (cinta) itu niscaya tiada kemungkin- 
an cela serta anasir. Oleh karenanya, apabila di suatu tempat 
terdapat jejak dari gagasan-gagasan perihal cela serta anasir, 
maka (gagasan-gagasan) itu (berasal dari) luar, gagasan-ga- 


gasan itu (merupakan) aksidental, asing, dan pinjaman. 


61 Yakni, cinta Khalik, kebalikan dari cinta makhluk. 
62 Yakni, cinta tak harus memberikan (anasir| apa pun dari bagiannya, sebab ia memiliki 
kecukupan-diri. 
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4558 2x 


(1) Akar cinta tumbuh dari (masa) sebelum-keberada- 
an yang tak terhingga. Titik diakritik dari (huruf) ba” (—) 
pada yuhibbuhum (Dia, yakni Tuhan, mencintai mereka) 
dilemparkan sebagai benih di atas tanah yuhibbunahu (me- 
reka mencintai-Nya), bahkan, titik itu dilemparkan ke atas 
hum (mereka) sehingga yuhibbuinahu (mereka mencintai- 
Nya) tumbuh. Ketika (kembang| narsis cinta tumbuh, be- 
nihnya memiliki sifat yang sama dengan buahnya dan buah- 
nya memiliki sifat yang sama dengan benihnya. 

(2) Apabila (sebelumnya) telah dikatakan: “Maha Suci 
Aku”, atau “Akulah Yang Mutlak”, maka (ujaran-ujaran) 
ini (timbul) dari akar tersebut. Entah itu ucapan sang titik 
atau ucapan sang penguasa titik, atau pernyataan itu meru- 
pakan bunga dari buahnya, tapi buah itu identik dengan 


benihnya sendiri. 
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65959 2 


(1) Isyarat dari kesempurnaan cinta adalah bahwa sang 
kekasih menjelma penderitaan (bagi) sang pecinta, sehingga 
mustahil sang pecinta memiliki daya untuk menanggung 
(diri) sang kekasih serta takkan sanggup menopang (keber- 
adaan| sang kekasih, dan sang pecinta berdiri menanti di 
pintu pemusnahan (n1isti). Kesinambungan penglihatan 
latau penyaksian| timbul di dalam kesinambungan pen- 


deritaan. 


Tak ada yang seperti diriku, sungguh-sungguh sengsara, 
Sebab aku berada dalam dukacita baik ketika aku 


melihatmu dan ketika aku tak melihatmu. 


Selain itu, sang pecinta tahu bahwa tak ada tempat bagi 
dirinya sendiri untuk bernapas kecuali di dalam kefanaan 
(ego). Tapi pintu kefanaan tertutup baginya, sebab sang pe- 
cinta hidup melalui penghidupan (|ego| dirinya sendiri. Di 
sinilah dukacita abadi dialami sang pecinta. 

(2) Apabila sang kekasih (yang adalah) saksi atas kefa- 
naan (shdhid al-fand) kebetulan melemparkan bayang-ba- 
yangnya selama satu jam dan menerima sang pecinta de- 
ngan keramahan di bawah naungan (bayang-bayang) ke- 


tidaktahuan, maka di sinilah sang pecinta bisa bersandar (is- 
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tirah| selama satu jam. (Hal ini terjadi) karena penderitaan 
sang kekasih terus-menerus menjadi saksi dari hakikat sang 
pecinta serta mengepung sang pecinta dari segala sisi dan 
menyita pendengaran serta penglihatannya, dan dari semua 
yang dimilikinya, (penderitaan) tak menyisakan apa pun 
bagi sang pecinta kecuali imajinasi (pindar) yang berperan 
sebagai tempat semayam dukacita atau Napas yang meru- 
pakan sarana untuk berkeluh-kesah. Dan “anjungannya me- 
ngepung mereka, dan apabila mereka meminta air untuk 
minum), mereka akan diberi air (yang seperti tembaga cair 


(sehingga) membakar wajah mereka”. 


63 Al-Gur'an XVIIL 29 


LIS 


85 60 2 


(1) Setiap saat sang pecinta dan sang kekasih menjadi 
kian terasing dari satu sama lain. Keterasingan mereka me- 
ningkat saat cinta meningkat dalam kesempurnaan. Karena- 


nya dikatakan: 


Kau membuat cinta memuncak dan pengetahuan 
terpuruk. 
Bersatu dengan yang esa seiring terputus dari selainnya. 
Demikianlah Tuhan semesta alam menetapkan 
petunjuk: 
Kebajikan diikuti kefasikan, sukacita diikuti dukacita. 


Kisah 


(2) Suatu hari Mahmud sedang duduk bersama (bu- 
dak kesayangannya) Ayaz. Ia berkata, “Wahai Ayaz, sema- 
kin aku menderita karena dirimu dan semakin sempurna 
cintaku (kepadamu), semakin kau terasing dariku. Kenapa 


ini bisa terjadi?” 


Setiap hari lebih sarat sukacita yang kau ambil dari 
dukacita hatiku, 


Dan kau lebih sewenang-wenang memperlakukanku 
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dengan aniaya serta kelaliman. 
Dalam mencintaimu, wahai pujaanku, semakin aku 
menjadi budakmu, 


Semakin kau terbebas dari ikatan cintaku. 


“Wahai Ayaz, kurindukan kemesraan serta keberanian 
yang ada di antara kita sebelum cinta datang, sebab saat itu 
tak ada selubung tabir. Kini segala sesuatunya adalah tabir 
di atas tabir. Bagaimana itu bisa terjadi?” 

Ayaz menjawab: “Pada saat itu, di pihakku terdapat 
keadaan hina dari perbudakan, sementara di pihakmu ter- 
dapat keadaan daulat serta keagungan dari kekuasaan. (Ke- 
mudian) penunggang kuda cinta datang dan melepas be- 
lenggu perbudakan. Dengan (menyingkirkan dan dengan 
demikian) melepaskan belenggu itu, perpanjangan/keluwes- 
an (inbisat) yang ada antara yang-memiliki dan yang-dimi- 
liki dilenyapkan, dan dengan demikian titik dari yang-men- 
cintai-menjadi-yang-dicintai ditetapkan di dalam lingkaran 
kesejatian. 

“Yang-mencintai sepenuhnya menjadi tawanan dan 
yang-dicintai adalah junjungan. Bagaimana bisa ada (sikap) 
berani antara seorang junjungan dan seorang tawanan? (Wa- 
hai Mahmud), ilusi kerajaan (yang kau miliki) tak memung- 
kinkanmu untuk menyertai si tawanan. Terdapat banyak 
cacat cela seperti ini. Apabila si tawanan ingin bersikap lu- 


wes, keadaan dari ketertawanannya sendiri akan menjadi se- 
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lubung tabir baginya, sebab dalam kebajikan dari kehinaan- 
nya sendiri si tawanan takkan sanggup dengan (sikap) bera- 
ni mengelilingi keagungan sang junjungan. Dan apabila sang 
junjungan ingin bersikap luwes, maka keagungannya juga 
akan berlaku sebagai selubung tabir, sebab keagungan sang 
junjungan tidaklah selaras dengan kehinaan si tawanan. 
Apabila keagungan menjadi sifat dari sang junjungan dan 
sang junjungan memberi si tawanan sesuatu dari sifat ke- 
agungannya serta memberi si tawanan kekayaan dari ru- 
mah-hartanya sendiri, maka ia akan membuat si tawanan 
mabuk dengan cangkir yang takkan habis |isilnya dan akan 
merenggut benang kearifan itu dari tangan pemerolehan 
serta kehendak bebasnya, sehingga kuasa cinta akan menja- 
lankan peranannya. (Karenanya) sang pecinta adalah budak 
yang tak berdaya serta seorang tawanan, sementara cinta 


adalah sang raja, kuasa dan kaya.” 
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sol an 


Kendati sang pencinta mengetahui cinta, ia tak menge- 


tahui sang kekasih. 


Apabila rambut ikalmu itu belenggu, akulah si gila 
nan sesat. 
Apabila cintamu itu api, maka akulah si ngengat. 
Akulah gelas-takar untuk (anggur) perjanjianmu, bila 
perlu. 


Aku berkarib dengan cinta, dan seorang asing bagimu. 


Sang pecinta yang malang, ia sepenuhnya seorang pengemis, 


sebagaimana yang dikatakan di dalam larik-larik ini: 


Di jalan dekat kedai minum itu, aku adalah seorang 
peminta-minta, 
Dari kendi kemurahan hati, aku mengemis anggur 
derma. 
Kendati aku seorang asing dan seorang pecinta, dengan 
hati terluka, 
Begitu anggur itu kuteguk, takkan lagi aku peduli pada 


seisi dunia. 
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45 62 2x 


Selama masih ada keagungan dari keadaan lengar (ke- 
takarifan) di dalam kemabukan, sang pecinta sama sekali 
tak dicelakan (lantaran hal tersebut). Apabila kemudian 
sang pecinta telah (kembali ke keadaan) sadar dan sekali lagi 
(terdapat) campur tangan dari pengetahuan, kearifan, serta 


perilaku yang pantas, maka ia akan berkata: 


Apabila ketika mabuk aku merusak sabuk-pedangmu, 
(Sebagai ganti rugi) akan kubeli seratus butir kancing 


emas dan mengirimkannya kepadamu. 
Betapa menakjubkannya apa yang kau lakukan itu! 


Di dahan pohon sukacita, kami adalah kawanan 
burung bulbulmu. 
Terpikat oleh pesona langgam dan lagumu. 
Jangan tinggalkan kami, sebab kami rendah di bawah 
pengaruhmu. 


Ampunilah dosa kami, sebab kami mabuk karenamu. 
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8563 2x 


Perihal (kata) “cinta”, kata “yang-dicintai' (kekasih) ada- 
lah pinjaman, sedangkan kata “yang-mencintai' (pecinta 
adalah sahih. Turunan (kata) “yang-dicintai' (ma shug) dari 
Ikata) “cinta (“7shg) adalah tamsil (majaz) dan (bersifat) 
menghujat (tidak sahih). Turunan yang sebenarnya terda- 
pat pada kejadian (dari kata) “yang-mencintai' (“4shig), se- 
bab ia (kata itu| adalah lokus dari kuasa cinta dan (kata itu| 
adalah tunggangannya. Tapi “yang-dicintai” sama sekali tak 


bisa diturunkan dari “cinta”. 
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25 64 20 


Sang kekasih tak mendapat keuntungan apa pun pula 
tak menderita kerugian apa pun dari cinta. Apabila ada pe- 
nunggang cinta menyerang sang kekasih dan (dengan demi- 
kian) juga membawa sang kekasih ke dalam lingkaran cinta, 
maka sang kekasih pun akan memiliki nilai “—bukan seba- 
gai yang-dicintai (kekasih), melainkan sebagai yang-mencin- 


tai (pecinta). 


64 Yakni, bagian dari keuntungan dan kerugian. 
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8565 2x 


(1) Cinta, apabila diejawantahkan, (niscaya wujudnya| 
sedemikian rupa sehingga wujud sang kekasih menjadi ba- 
yangan dari ruh sang pecinta. Pada saat ini (dalam keadaan 
ini) ruh sang pecinta mengambil santapannya sendiri dari 
wujud yang menyertainya itu. Inilah sebabnya apabila sang 
kekasih berjarak seribu parasang”, sang pecinta akan merasa 
sang kekasih hadir dan mengalami (kehadiran Jnya lebih de- 
kat dari segala sesuatu yang dekat dengannya. 

(2) Bagaimanapun, sang pecinta tak bisa mengambil 
santapan-pengetahuan dari apa yang dimilikinya saat ini ke- 


cuali dari dalam cermin keindahan wajah sang kekasih. 


Berikanlah anggur untuk kuminum, dan katakan 
kepadaku bahwa (yang kau berikan) itu anggur. 
Jangan berikan secara sembunyi-sembunyi, apabila itu 


bisa diberikan secara terang-terangan.“ 


Penyatuan dengan sang kekasih terjadi ketika sang pecinta 
mengambil santapan-pengetahuan dari apa yang dimiliki 


ruh (sang pecinta) pada saat itu, (dan perihal ini) tak dapat 


65 Parasang atau frasang adalah satuan jarak yang digunakan oleh bangsa penutur baha- 
sa Iran, yang panjangnya beragam sesuai dengan medan dan kecepatan perjalanan. 
66 Ini adalah syair Arab termasyhur dalam literatur Sufi, gubahan penyair Abu Nuwas. 
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dipahami. 

(3) Bagaimanapun, hakikat dari penyatuan adalah ke- 
selarasan, tapi titik ini (juga) tersembunyi dari mata penge- 
tahuan. Ketika cinta mencapai kesempurnaan, ia akan me- 
ngambil santapan dari dirinya sendiri, cinta takkan memi- 


liki sangkut-paut dengan apa pun di luar dirinya. 
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“5 66 2x 
Perihal Hasrat Cinta 


Cinta memiliki hasrat (bimmat) (yang luhur) sehingga 
sang pecinta menghasratkan sang kekasih yang memiliki si- 
fat luhur. Sebab itu sang pecinta tak menerima (sebagai ke- 
kasihnya| sembarang kekasih yang mungkin terjatuh ke da- 
lam jerat penyatuan. 

Inilah mengapa ketika Iblis diberitahu (oleh Tuhan): 
“Laknat-Ku akan (jatuh) menimpamu”,” Iblis menjawab: 
“Aku bersumpah demi Kemuliaan-Mu.”“ Yang dimaksud 
di sini adalah: “Aku sendiri mencintai perwujudan Kemu- 
liaan (yang berasal) dari-Mu ini, karena tak ada satu pun 
yang layak dibutuhkan oleh-Mu, juga tak ada satu pun yang 
pantas bagi-Mu, sebab apabila ada sesuatu (atau siapa pun) 
yang pantas bagi-Mu, maka Kemuliaan itu belumlah sem- 


purna.” 


67 Al-Gur'an XXXVIII, 78 
68 Al-Gur'an XXXVIII, 82 
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25 67 2x 


(1) Hasrat berarti sepenuhnya memegang suatu per- 
timbangan, memegang suatu pertimbangan berarti sepe- 
nuhnya kecelaan, kecelaan berarti sepenuhnya kehinaan, 
kehinaan adalah kejengahan, dan kejengahan adalah lawan 
dari keniscayaan serta pengetahuan (ma rifat) dan (itu sa- 
ma dengan ketidaktahuan (nakarat). 

(2) Hasrat memiliki dua wajah: yang satu putih dan 
yang lainnya hitam. Wajah yang menghadap (ke arah) ke- 
murahan hati (sang kekasih) adalah (wajah yang) putih se- 
dangkan wajah yang menghadap (ke arah) kebajikan (sang 
pecinta), atau apa yang menurutnya demikian, adalah (wa- 


jah yang) hitam. 
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85 68 2 


Jalan sang pecinta sepenuhnya (adalah) “ke-aku-an”, 
(sementara jalan) sang kekasih sepenuhnya “ke-engkau-an”, 
sebab kau tak boleh dimiliki oleh dirimu sendiri agar kau 
bisa menjadi milik sang kekasih. (Apabila) kau seorang pe- 
cinta, maka kau sama sekali tak boleh menjadi milik dirimu 
sendiri, kau juga tidak boleh menjadi penentu-atas-diri sen- 


diri. 


Selama tunduk pada hasrat keakuan, kau takkan bisa 
hidup tanpa emas dan wanita. 
Jadilah seorang pecinta, agar kau terbebas dari 
keduanya. 
Dengan dua tujuan (dalam pikiran), jalan penyatuan 
tak bisa ditempuh terang hati. 
Entah itu kepuasan sang kekasih, atau hasrat diri 


sendiri. 


Para raja tiada bernilai apa pun di hadapan mata kami. 
Tak seorang pun selain sang pecinta malang yang 
pantas bagi kami. 
Selama kau memiliki kepala fego|, Tuan, kau tak 
memiliki kepala yang kami damba. 
Sebab mahkota kami hanya pantas bagi kepala yang tak 


memiliki kepala. 
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45 69 2x 


(1) Ada dua jenis kelaliman sang kekasih: yang satu 
(berada) di kaki cinta yang menaik dan yang lainnya (ber- 
ada) di kaki cinta yang menurun. Cinta memiliki kaki yang 
naik dan kaki yang turun. Selama cinta meningkat, maka ia 
(cinta) berada di atas kakinya yang naik, (keadaan inilah) 
yang menyebabkan kesulitan bagi sang pecinta. Kelaliman 
sang kekasih (dalam keadaan ini) akan menjadi badal sang 
kekasih dalam mempererat ikatan (sang pecinta dengan sang 
kekasih). Selain itu, kecemburuan memiliki sifat lalim dan 
(hal) itu merupakan badal cinta serta badal sang kekasih. 
(Ini adalah keadaan yang terjadi) selama cinta meningkat. 

(2) Kaki cinta yang menurun, terjadi ketika langkah 
menanjaknya berakhir dan cinta mulai melandai. Di sini, 
kelaliman dan kecemburuan akan menjadi badal sang pe- 
cinta dalam melonggarkan ikatannya serta dalam menem- 
puh tingkatan-tingkatan selagi cinta dilepaskan. Langkah ini 
akan mencapai titik di mana apabila kelaliman atau kecem- 
buruan besar ditunjukkan (oleh sang kekasih) kepada sang 
pecinta, maka jarak, misalnya, yang akan ditempuh sang pe- 
cinta dalam waktu satu tahun, kini dalam (keadaan) pelepa- 
san cinta ditempuhnya dalam waktu satu hari atau dalam 
waktu satu malam, Jatau| bahkan dalam waktu satu jam. 


Ini (terjadi) karena mahkamah kelaliman adalah keniscaya- 
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an sang kekasih. Begitu mata melihat jalan keluar (yakni, 
ketika cinta melandai|, maka keniscayaan terhenti dan ke- 


mungkinan pelepasan timbul. 
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85 70 2x 


Kecemburuan (ghayrat), ketika memancar, adalah se- 
bilah pedang yang kejam. Pertanyaannya adalah: apa yang 
ditebasnya atau siapa yang ditebasnya. Terkadang ia me- 
lumpuhkan kesabaran (sabr) dan menyerang sang pecinta 
demi menaklukkannya. Membuat seseorang terjerat dan 
tercekik adalah (akibat) dari (tindakan melumpuhkan) jenis 
ini. Terkadang (pedang kecemburuan) itu mencederai ikat- 
an” (yang menghubungkan) serta memutusnya. Demikian- 
lah pedang tersebut melumpuhkan cinta sehingga sang pe- 
cinta dibebaskan. Terkadang (pedang kecemburuan) itu 
menyerang sang kekasih dan melumpuhkannya. Ini (terja- 
di) karena kecemburuan termasuk ke dalam ranah tertinggi 
dari keseimbangan ('4d/) cinta, dan keseimbangan cinta tak 
menghendaki persamaan (derajat), serta kebesaran dari la- 
wan maupun kawan, ia tak menghendaki apa pun selain 
percampuran dengan cinta serta kemelekatan pada cinta— 
bahkan dengan mengorbankan ketakseimbangan terhadap 
sang pecinta—dan tak lebih (dari itu). Tapi (perihal kecem- 


buruanj ini adalah salah satu keajaiban (cinta). 


69 Yakni, ikatan cinta itu sendiri yang menghubungkan sang pecinta dan sang kekasih. 
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Wahai yang mengoyak hatiku dengan kedipan mata, 
ambillah juga jiwaku. 

Ketika telah kau ambil hati dan jiwa, ambillah juga 
nama dan tengaraku. 

Kemudian andai di dunia ini masih tersisa jejak diriku, 


Jangan tahan dirimu, lenyapkanlah pula jejak itu. 
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ss71 aw 


Santapan cinta dari dalam (diri) sang pecinta adalah 
empedu sang pecinta, dan cinta takkan meminum empedu 
itu kecuali dari (dalam) cawan hati. Mula-mula, dalam luap- 
an kegetiran cinta, cinta menuangkan empedu itu ke dalam 
(cawan) hati, kemudian cinta meminumnya. Saat cinta me- 
minum habis empedu itu, timbullah ketabahan. Namun, 
selama cinta belum meminum habis (empedu itu), jalan ke- 
tabahan tertutup bagi sang pecinta. Dan ini juga merupa- 


kan salah satu sifat cinta yang luar biasa. 


130 


B72 20 


Apa pun yang muncul dari sang pecinta dalam per- 
ubahan cinta (talwin-i 7shg), kisarannya akan muncul dari 
sang kekasih dalam Ketetapan (tamkin) cinta. Namun, ti- 
dak semua orang bisa mencapai magam ini, sebab ini ada- 
lah magam cinta yang teramat tinggi. Selain itu, keadaan 
sempurna dari Ketetapan ini terwujud ketika tak ada jejak 


keberadaan sang pecinta yang tersisa. 


Batu rubi itu, yang kutemukan di dalam tambang akal 
dan sukma, 
Takkan kuperlihatkan kepada siapa pun, sebab aku 
menemukannya secara rahasia. 
Jangan kira aku mendapatkannya dengan cuma-cuma, 
Telah kuberikan ruh(ku) dan dunia(ku) sebagai 


imbalan untuk mendapatkannya. 


Selanjutnya, (di dalam magam ini) penyatuan dan pemisa- 
han akan menjadi sama bagi sang pecinta, dan ia akan di- 
tanggalkan dari segala cacat serta celaka. Di sinilah sang pe- 
cinta (menjadi) layak atas jubah izah cinta. Dan kebenaran- 
kebenaran yang datang sebagai kisaran bagi sang pecinta da- 


ri sang kekasih inilah jubah izah cinta tersebut. 
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Hati yang menghasratkan penyatuan adalah tameng 
perintang derita. 
Jiwa yang diliputi racun pemisahan sang kekasih 
berada dalam mara bahaya. 
Di luar penyatuan dan pemisahan, sesuatu yang lain 
ada di sana. 
Ketika angan-angan teramat menjulang, rasa pening 


sepenuhnya menerpa. 
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S3 73 2 


Sang kekasih adalah perbendaharaan cinta, dan keinda- 
han adalah (khazanah) perbendaharaannya. (Karenanya) 
cinta memiliki, di dalam semua keadaan, kendali yang lebih 
kuasa atas pemberiannya Jatas perbendaharaan tersebut). 
Namun, (perihal) kelayakan (sang pecinta) atas jubah izah 
cinta adalah sesuatu yang telah dijelaskan pada pasal sebe- 


lumnya. 
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5 74 20 


Alangkah mengagumkannya cermin cinta, baik bagi 
sang pecinta maupun bagi sang kekasih—cermin itu bisa 
dilihat di dalam diri sendiri, di dalam (diri| sang kekasih, 
dan di dalam (diri| makhluk ciptaan lainnya. Apabila ke- 
cemburuan cinta mengambil alih (cermin tersebut) sehing- 
ga sang pecinta tak memandang apa pun (selain cinta), ma- 
ka ia takkan sanggup menatap seutuhnya keindahan sem- 
purna dari sang kekasih kecuali di dalam cermin cinta terse- 
but. Hal ini juga berlaku sehubungan dengan kebutuhan 
sepenuhnya dari sang pecinta (terhadap sang kekasih), serta 
segenap ketaksempurnaan dan kesempurnaan (lainnya) dari 


kedua belah pihak”. 


70 Yakni, ketaksempurnaan sang pecinta dan kesempurnaan sang kekasih. 
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3 79 2 


(1) Cinta adalah kesewenangan (jabr) di mana pemer- 
olehan (kasb) tak memiliki pengaruh apa pun (terhadap- 
nya). Akibatnya, ketetapan-ketetapan cinta” pun sepenuh- 
nya adalah kesewenangan. Kehendak bebas dihapuskan da- 
rinya dan dari ranahnya. Kukila kehendak bebas tiada ter- 
bang di atas buananya. Keadaan-keadaan yang timbul” se- 
penuhnya adalah racun penundukan (g4hr) serta alur pe- 
maksaan. Sang pecinta harus menjadi papan untuk dadu 
kuasa cinta yang sewenang-wenang, menunggu demi meli- 
hat bagaimana dadu itu dilempar dan titik mana yang akan 
ditampakkan dadu tersebut. Demikianlah, terlepas dari apa- 
kah sang pecinta menghendaki atau tak menghendakinya, 
titik (di permukaan dadu| itu akan tampak di atasnya (pa- 
pan tersebut). 

(2) Akan tetapi, penderitaan yang ditanggung sang pe- 
cinta (terjadi) karena sang pecinta berpikir bahwa ia memi- 
liki kehendak bebas. Tapi begitu sang pecinta sepenuhnya 
menyadari pikiran tersebut, dan (ilusi ini) tak ada lagi (di 
dalam pikirannya), maka segala sesuatu menjadi lebih mu- 
dah baginya, sebab ia takkan mencoba untuk berbuat, de- 


ngan kehendak bebas (yang sang pecinta kira ia miliki), sua- 


71 Yakni, ketetapan-ketetapan cinta terhadap tingkatan-tingkatan spiritual. 
72 Yakni, keadaan-keadaan sang pecinta yang ditimbulkan oleh cinta. 
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tu tindakan yang sama sekali tak tunduk pada kehendaknya. 


Manusia bebas adalah selembar papan bagi dadu takdir, 

Tanpa maksud untuk memenuhi kehendaknya. 

Dadu itulah dirimu, dan titik-titik di seputarnya hanya 
santir, 


Yang, di mata mereka sendiri, sepenuhnya adalah cela. 
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s5 76 20 


Terkadang, mungkin penderitaan dan kelaliman sang 
kekasih adalah benih yang dilemparkan ke tanah hasrat sang 
pecinta oleh tangan ketajaman pikiran dengan pemelihara- 
an serta pengindahan cinta yang mencukupi, sehingga bu- 
nga dalih dapat tumbuh (darinya). Kemudian (benih yang 
telah tumbuh| itu bisa berbuah dan (buah itu| menjadi 
buah penyatuan. Selain itu, apabila ada peruntungan yang 
lebih baik, maka penyatuan tersebut takkan terlepas dari 
Keesaan. (Semua ini akan terjadi) asalkan tak ada petir dan 
halilintar, tak ada hambatan yang menghalangi, serta harta 
Iperuntungan|nya tidak dirampas di jalan. Tujuan dari se- 
mua (ancaman bahaya) ini adalah agar sang pecinta maf'- 
hum bahwa di jalan cinta tak pernah ada alasan untuk me- 


miliki kepastian. Inilah mengapa dikatakan: 


Apabila kau teperdaya bahwasanya telah kuserahkan 
hatiku kepadamu, 
(Maka ketahuilah bahwa) seratus kafilah atau lebih 
telah dibawa pergi selagi mereka berada 


di perhentian jalan itu. 


Kendati kusaksikan hati bersukacita sebab penyatuan, 


Kutilik di sana pun pemisahan mempunyai peran. 
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Dalam keadaan terpisah, kulihat penyatuan tersamar. 
(Kini), dalam penyatuan denganmu, kulihat 


pemisahan terlahir. 
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as 77 2 
Khatimah 


Segenap mata akal budi tertutup untuk memahami ha- 
kikat dan kesejatian ruh, dan ruh adalah cangkang cinta. Pa- 
da saat ini, sebab pengetahuan tak bisa memasuki cangkang 
ini, bagaimana bisa ia (pengetahuan) masuk ke dalam muti- 
ara yang tersembunyi di dalam cangkang tersebut? Namun 
demikian, untuk menjawab permintaan sahabat terkasih” 
inilah, semoga Tuhan memuliakannya, pasal-pasal dan la- 
rik-larik ini digubah. Akan tetapi, di pasal permulaan telah 
kami katakan bahwa “Kalimah-kalimah kami di sini semata 
kiasan”, sehingga apabila seseorang tidak memahaminya, 
maka ia beroleh magfirah, sebab tangan ungkapan lahiriah 
tak bisa menjangkau tepian gagasan (mistis), sebab gagasan- 


gagasan perihal cinta sepenuhnya terselubung tabir. 


Cinta diselubungi dan tak ada yang pernah melihatnya 
terungkap. 
Berapa lama lagi para pecinta ini akan mengada-ada 
dengan sia-sia? 
Setiap orang berada dalam khayalan mengada-ada 


mereka ihwal jatuh cinta, 


73 Sa'in al-Din (lihat bagian Mukadimah). 
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Sementara cinta terbebas dari khayalan-khayalan ini 


dan dari menjadi 'ini-itu'. 
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PONDOK PESANTREN 


Il-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Akar cinta tumbuh dari (masa| sebelum-keberadaan 
yang tak terhingga. Titik diakritik dari (huruf) ba? 
(&) pada yuhibbuhum (Dia, yakni Tuhan, mencintai 
mereka) dilemparkan sebagai benih di atas tanah 
yubibbunahu (mereka mencintai-Nya), bahkan, titik 
itu dilemparkan ke atas hum (mereka) sehingga 
yubibbiinaha (mereka mencintai-Nya) tumbuh. Ketika 
Ikembang| narsis cinta tumbuh, benihnya memiliki 
sifat yang sama dengan buahnya dan buahnya 


memiliki sifat yang sama dengan benihnya. 
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